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MOTTO 

 

 

 

  
 

“Allah mempunyai Asmaul Husna, maka berdoalah kamu semua kepada-Nya dengan 

menggunakan Asmaul Husna”. 1 (Q.S Al-A’raf: 180) 

 

 

“Pengetahuan yang diperoleh dengan penyadaran mempunyai 

tingkat yang jauh lebih tinggi daripada pengetahuan yang 

diperoleh dengan penalaran”. 2 

(Wayne W. Dyer) 
 

 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 

174. 
2 Andreas Hartono, EQ Parenting: Cara Praktis Menjadi Orangtua Pelatih Emosi, (Jakarta: 

Gramedia, 2009), hal 67. 
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ABSTRAK 

 

 

 LILI KHOIRUNNISA. Hubungan Antara Kebiasaan Membaca Asmaul 

Husna Dengan  Kecerdasan Emosional Siswa  Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Latar belakang 

penelitian ini adalah melihat fenomena yang nampak yaitu terdapat pelanggaran yang 

masih saja dilakukan oleh peserta didik. Beberapa siswa telihat kurang menunjukkan 

perilaku yang cerdas emosinya. Idealnya, jika siswa mempunyai tingkat kebiasaan 

membaca Asmaul Husna tinggi, maka ia juga mempunyai kecerdasan emosional yang 

tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang hubungan antara kebiasaan 

membaca Asmaul Husna dengan kecerdasan emosional. Yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian adalah bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, bagaimana tingkat kebiasaan membaca 

Asmaul Husna siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, apakah 

ada hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna dengan kecerdasan 

emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, serta berapa 

besar kontribusi kebiasaan membaca Asmaul Husna terhadap  kecerdasan emosional 

siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan psikologi 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan model penelitian populasi dengan subjek 

berjumlah 34 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket dan skala. 

Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas 

menunjukan dari 30 butir soal kecerdasan emosional, terdapat 27 butir soal yang valid, 

serta dari 24 butir soal kebiasaan membaca Asmaul Husna, terdapat 20 butir soal yang 

valid. Untuk hasil analisis reliabilitas, diperoleh output sebesar 0,730 untuk 

kecerdasan emosional dan 0,719 untuk kebiasaan membaca Asmaul Husna sehingga 

keduanya dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis 

korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat kecerdasan emosional siswa kelas 

XI Madrasah  Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta berada dalam kategori tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan hasil mean 103,85 yang berada pada kategori “tinggi”. 2) Tingkat 

kebiasaan membaca Asmaul Husna siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta berada dalam kategori tinggi, hal ini dibuktikan dengan mean 78,85 yang 

berada dalam kategori “tinggi”. 3) Hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul 

Husna dengan kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta adalah positif signifikan, hal ini terbukti dengan hasil analisis data statistik 

product moment sebesar 0,614 dan jika diinterpretasikan dengan tebel nilai rxy maka 

termasuk dalam kategori “tinggi/kuat”. 4) Kontribusi kebiasaan membaca Asmaul 

Husna terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta adalah sebesar 37,70%. 

 

Kata Kunci: Kebiasaan Membaca Asmaul Husna, Kecerdasan Emosional 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/UU/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T  te ت

 Sa’ Ṡ es (titik di atas) ث

 Jim J  je ج

 Ha’ Ḥ ha (titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (titik di bawah) ص

 Dhad Ḍ de (titik di bawah) ض

 Tha’ Ṭ te (titik di bawah) ط

 Za’ Ẓ zet (titik di bawah) ظ

 Ain ‘- koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ’- apostrof ء

 Ya` Y ye ي
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B. Syaddah/Tasydid 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ارَبَّنََ  ditulis   𝑟𝑎𝑏𝑏𝑎𝑛�̅� 

ة  ditulis  ‘Iddah عِدَّ

C. Ta’ Marbutah  

1. Ta’ marbutah mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya adalah /h/.  

Contoh: 

بَّههَِ  ditulis  Hibbah 

زْيةَجَِ  ditulis  Jizyah 

2. Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: 

عْمَةَُااّللَنَِ   ditulis  Ni’matull͞ ah 

كَاةاُلْفطِْرَِزََ  ditulis  Zakātul fiṭri 

D. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal lambangnya berupa tanda atau harakat yaitu Fathah (_َََ _ 

) ditulis “a”, Kasrah ( _ََِ _ ) ditulis “i”, dan Dammah ( _ََُ _ ) ditulis “u”. 

Contoh: 

قََفَِرََ  ditulis rafiqa 

حْمَدََأ  ditulis ahmada 

 



  

xx 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu fathah 

dan ya ( َََ---ي--  ) ditulis ai, fathah dan wawu ( ---َََ  .ditulis au (و---

E. Maddah (Vokal Panjang) 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ˉi dan bunyi u panjang ditulis 

u͞,  masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis ā 

Contoh: 

 ditulis  falā فلََ

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis 𝑖 ̅

Contoh: 

 ditulis  𝑞𝑖�̅�𝑎 قيِْلََ

3. Dammah + Wawu mati ditulis 

Contoh: 

 ditulis  𝑦𝑎𝑞�̅�𝑙𝑢 يقَوُلَُ

F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya 

Contoh: 

 ditulis  inna إنََِّ

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ) 
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Contoh: 

طءَوََ  ditulis  waṭa’ 

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya. 

Contoh: 

ئباَِبََرََ  ditulis  rabāib 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

Contoh: 

ذَُخَُأَْتََ  ditulis ta’khużu 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

جُلَُ  ditulis   ar-rajulu الرَّ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: 

 ditulis  al-qalamu الَْقلَمََُ

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
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diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang. 

Contoh: 

رَسُوْلٌَ دٌَإلِاََّ  ditulis   𝑊𝑎 𝑚�̅� 𝑀𝑢ḥ𝑎𝑚𝑚𝑎𝑑𝑢𝑛 𝑖𝑙𝑙�̅� 𝑟𝑎𝑠𝑢𝑙𝑢𝑛 وَمَاَمُحَمَّ

I.  Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh :  

الخَليِْلَابِْرَاهِيمَُ   ditulis   Ibrahim al-Khalil  

 Ibrahimul-Khalil  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus modernitas tidak pernah berhenti seiring bertambahnya zaman. 

Teknologi semakin maju pesat dan menghasilkan alat yang semakin 

mempermudah pekerjaan manusia. Berbagai informasi dan pengetahuan 

dapat dengan mudah diakses secara cepat. Fenomena globalisasi ini 

menumbuhkan jiwa-jiwa kompetitif dalam bidang apapun. Namun di lain 

sisi, modernitas ini justru banyak disalahgunakan oleh manusia sehingga 

membuka celah jalan untuk melakukan tindakan yang tercela. Manusia 

semakin individualitis, hedonis, pragmatis, dan berbudaya serba instan. 

Realita kondisi masyarakat Indonesia dewasa ini menunjukkan bahwa 

ada gejala keterpurukan yang disebabkan oleh pergeseran nilai-nilai luhur 

bangsa. Hal tersebut diindikasikan dengan banyaknya fenomena seperti 

kriminalitas, asusila, dan kesenjangan sosial yang mendominasi berita-

berita di surat kabar, majalah, dan televisi. Keadaan ini diperparah karena 

yang menjadi subjek bukan hanya para orang dewasa, namun juga para 

pelajar yang notabene masih berada pada usia remaja. Dalam surat kabar 

online diberitakan: 

Puluhan pelajar diamankan polisi di Banguntapan pada Minggu 

(20/12/2015) dini hari, lantaran berniat melakukan tawuran dengan 

pelajar sekolah lain. Dari tangan para pelajar disita belasan senjata 

berbahaya. Kapolsek Banguntapan, Kompol Suharno menjelaskan, 60 

remaja usia SMA tersebut diamankan pada puku 01.30 di sekitaran 

Jalan Gedongkuning, Banguntapan. Titik itu menjadi tempat 

berkumpul mereka menuju lokasi tawuran. "Mereka tidak hanya dari 

http://jogja.tribunnews.com/tag/tawuran/
http://jogja.tribunnews.com/tag/tawuran/
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satu sekolah. Ada yang SMP juga, yang tidak sekolah juga ada," 

jelasnya. tawuran dipicu tidak terimanya geng pelajar salah satu SMK 

swasta di Kota Yogyakarta dengan adanya coretan MORENZA/MZA 

di wilayah mereka.3 

 

Lingkungan sekitar seperti keluarga, teman, masyarakat, dan 

pendidikan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan kepribadian seseorang. Sekolah merupakan lembaga formal 

yang paling utama dalam memberikan pendidikan terhadap para generasi 

penerus bangsa. Meskipun sekolah mempunyai posisi yang penting dalam 

mendidik putra-putri bangsa, namun pada kenyataannya sangat 

disayangkan, sekolah seringkali hanya mengajarkan keilmuan saja dan 

kurang memberikan pengalaman atas keilmuan tersebut kepada para peserta 

didik. Oleh sebab itu, ilmu yang telah dipelajari oleh peserta didik di 

sekolah, hanyalah menjadi endapan teori di kepala namun tidak mampu 

dituangkan dalam tindakan nyata dan dijadikan sebagai pedoman dalam 

berperilaku. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia dapat dikatakan masih cukup rendah. 

Maraknya kenakalan remaja dan pelanggaran norma-norma seperti 

norma agama yang dilakukan oleh pelajar disebabkan karena kurangnya 

penghayatan dan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dan kurang 

stabilnya tingkat emosi siswa. Memanglah benar jika di usia remaja seperti 

mereka yang sedang mengenyam pendidikan di bangku sekolah, sebagian 

besar sedang berada pada titik ketidakstabilan. Masa remaja merupakan 

                                                 
3 Anas Apriyadi, “Dua Geng Pelajar Berencana Tawuran di Kotagede”, 

http://jogja.tribunnews.com/2015/12/20/, diunduh tanggal 24 Desember 2015 pukul 17.16 WIB. 

http://jogja.tribunnews.com/tag/tawuran/
http://jogja.tribunnews.com/2015/12/20/
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masa dimana terjadi berbagai perubahan psikis dan fisiknya. Pada masa ini, 

remaja mengalami gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah 

menyimpang dari aturan dan norma sosial yang berlaku di masyarakat.4 

Pihak-pihak seperti orang tua dan sekolah perlu melakukan tindakan 

preventif guna mengerem derasnya arus negatif tersebut. Disinilah peran 

pendidikan menjadi sangat urgen dalam mencegah dan menanggulangi 

berbagai problematika pendidikan. 

Salah satu sasaran pokok proses pendidikan Islam adalah pembinaan 

aspek emosional peserta didik, mengingat salah satu tujuan pendidikan 

Islam yaitu mewujudkan manusia seutuhnya sehingga menjadikannya dapat 

menjalani kehidupan dengan baik dan berpedoman nilai-nilai Islam. Agar 

tujuan tersebut dapat tercapai, perlu adanya upaya untuk menanggulangi 

dampak negatif dari modernitas, salah satunya dengan pengamalan ajaran 

agama. Hal ini bertujuan agar akidah agama yang diajarkan di sekolah tidak 

hanya menekankan pada kemampuan peserta didik dalam memahami 

keimanan, akan tetapi juga dapat dirutinkan dalam kehidupan keseharian 

sebagai proses pembentukan karakter. Proses pembelajaran tidak hanya 

ditujukan untuk mengejar hasil prestasi akademik, namun juga bertujuan 

untuk mencapai kecakapan sikap dan membentuk seseorang agar 

mempunyai pribadi yang berkarakter unggul dan islami.  

Selama ini, seringkali orang beranggapan bahwa kecerdasan 

intelektual (IQ) dipandang sebagai barometer untuk meramalkan 

                                                 
4 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 63.   
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kesuksesan seseorang. Namun, setelah diteliti bahwa kecerdasan intelektual 

setinggi-tingginya hanya menyumbang kira-kira 20% bagi kesuksesan 

hidup.5 Banyak juga fakta yang memperlihatkan bahwa bisa saja seseorang 

yang mempunyai kecerdasan intelektual tinggi tetapi melakukan sesuatu 

yang sedemikian tidak rasional. Misalnya, ada seseorang yang rajin 

beribadah namun belum bisa mengimplementasikan nilai-nilai agama 

tersebut dalam kesehariannya, dia masih memiliki perilaku sosial yang 

kurang baik. Dalam hal ini, orang tersebut mempunyai hablumminallah 

yang bagus namun hablumminannas masih kurang. Oleh sebab itu, tidaklah 

cukup hanya kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) saja 

yang dijadikan tolak ukur dan seseorang untuk meraih kesuksesan dunia 

maupun akhirat, kecerdasan emosional (EQ) juga diperlukan guna menjadi 

penyeimbang dalam menghadapi persoalan hidup yang semakin kompleks. 

Dengan kata lain, memiliki EQ tinggi mungkin lebih penting dalam 

pencapaian keberhasilan daripada IQ tinggi yang diukur berdasarkan uji 

standar terhadap kecerdasan kognitif verbal dan non-verbal.6 Kecerdasan 

emosional memberikan kesadaran mengenai perasaan milik sendiri dan juga 

perasaan milik orang lain. Kecerdasan emosional juga dapat memberikan 

seseorang rasa cinta, motivasi, empati dan kemampuan untuk menanggapi 

kesedihan atau kegembiraan secara tepat. Goleman mengatakan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan syarat dasar untuk menggunakan 

                                                 
5 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 44. 
6 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, (Jakarta: 

Gramedia, 2003), hal. 4. 
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kecerdasan intelektual secara efektif. Jika bagian-bagian otak untuk merasa 

telah rusak, maka manusia tidak dapat berpikir efektif.7 

Beberapa lembaga pendidikan formal seperti sekolah, khususnya 

madrasah telah mengambil langkah dalam memberikan alternatif solusi 

untuk menanggulangi problematika pendidikan, salah satunya yaitu 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah di Kotagede Yogyakarta. Lembaga 

pendidikan ini telah menjadikan teori pelajaran khususnya Pendidikan 

Agama Islam ke dalam bentuk tindakan berupa praktik keseharian yaitu 

membaca Asmaul Husna saat apel pagi sebelum masuk kelas setiap hari 

secara rutin. Kebiasaan membaca Asmaul Husna ini merupakan salah satu 

pendidikan karakter yang diupayakan oleh Madrasah. Asmaul Husna 

merupakan bentuk do’a dalam persiapan menuntut ilmu agar diharapkan 

siswa dapat memperoleh kemudahan dalam proses mencerna ilmu. Siswa 

juga dilatih dan dididik untuk mengembangkan skill dan mental mereka ke 

arah yang positif sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat menghasilkan 

output yang unggul dan islami, yang tidak hanya mengandalkan teori dalam 

belajarnya saja tetapi juga berpengalaman dalam bidangnya dalam 

menghadapi arus globalisasi. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta sangat memperhatikan kualitas 

sumber daya peserta didik. 

                                                 
7 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual, Penerjemah: Rahmani Astuti, 

(Bandung: Mizan, 2007), hal. 3. 
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Idealnya, jika tingkat membaca Asmaul Husna siswa tinggi maka 

tingkat kecerdasan emosionalnya juga tinggi. Namun, upaya peningkatan 

kualitas sumber daya peserta didik ini nampaknya belum sepenuhnya 

berhasil. Hal tersebut dapat diketahui dari fenomena yang nampak yaitu 

terdapat pelanggaran yang masih saja dilakukan oleh peserta didik. 

Beberapa siswa terlihat kurang menunjukkan perilaku yang cerdas 

emosinya. Hal ini bisa dilihat dari kepribadian dan perilaku keseharian 

mereka, ternyata masih ada beberapa siswa yang melakukan kenakalan 

remaja, siswa tampak semakin malas belajar, apatis, dan sebagainya. 

Membaca Asmaul Husna setiap hari di waktu pagi kurang memberikan 

dampak yang positif terhadap beberapa siswa. Dapat dilihat, ada juga siswa 

yang membaca Asmaul Husna setiap hari namun hanya dijadikan sebagai 

formalitas saja, membaca Asmaul Husna terasa biasa saja, tidak 

memberikan dampak yang berarti. Dari fenomena tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kurangnya implementasi value Islam ke dalam diri 

peserta didik masih ada. Disisi lain, menurut siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, berdzikir Asmaul Husna setiap hari saat 

awal pembelajaran mempunyai manfaat seperti memperoleh ketentraman 

batin, hati menjadi yakin dan mantap untuk memulai pembelajaran, serta 

melatih kedisiplinan. Nilai-nilai yang terkandung dalam Asmaul Husna 

dapat dijadikan motivasi bagi mereka agar semangat dan siap dalam 

menerima materi pelajaran.8 

                                                 
8 Wawancara Pra Penelitian dengan siswa kelas XI tanggal 30 Oktober 2015  
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Kesenjangan antara teori dan praktik kebiasaan membaca Asmaul 

Husna dengan tingkat kecerdasan emosional siswa perlu ditinjau kembali 

mengingat belum diketahui hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul 

Husna dengan kecerdasan emosional siswa atau keterkaitan faktor lain yang 

berpengaruh terhadap siswa sehingga kebiasaan membaca Asmaul Husna 

tidak mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik dan merasa perlu 

untuk meneliti secara mendalam terkait dengan kebiasaan membaca Asmaul 

Husna dengan kecerdasan emosional. Sehubungan dengan itu, maka peneliti 

merumuskan judul penelitian “HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN 

MEMBACA ASMAUL HUSNA DENGAN KECERDASAN 

EMOSIONAL SISWA KELAS XI MADRASAH ALIYAH NURUL 

UMMAH YOGYAKARTA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat kebiasaan membaca Asmaul Husna siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta? 
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3. Apakah ada hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna 

dengan kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta? 

4. Berapa besar kontribusi kebiasaan membaca Asmaul Husna terhadap 

kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui tingkat kebiasaan membaca Asmaul Husna 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kebiasaan 

membaca Asmaul Husna dengan kecerdasan emosional siswa kelas 

XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

d. Untuk mengetahui kontribusi kebiasaan membaca Asmaul Husna 

terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik pada aspek 

teoretis  maupun praktis. 
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a. Aspek teoretis 

Penelitian ini secara teoretis bermanfaat sebagai bahan rujukan 

untuk mengembangkan kualitas pendidikan khususnya upaya 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa, dapat dijadikan 

sumber informasi, menambah khazanah pengetahuan dan referensi 

di dunia kepustakaan. 

b. Aspek praktis 

Penelitian ini secara praktis bermanfaat untuk memberikan 

sumbangan pemikiran bagi lembaga-lembaga pendidikan pada 

umumnya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, serta 

sebagai evaluasi atas penyelenggaraan pendidikan khususnya di 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggali dan memahami 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang ada relevansinya 

dengan judul skripsi. Adapun penelitian-penelitian tersebut diantaranya: 

1. Skripsi oleh Abdur Rouf, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2014 dengan judul Korelasi Penghayatan Asmaul Husna dengan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas XI MAN Wonokromo Bantul Tahun 

Ajaran 2013/2014. Penelitian oleh saudara Abdur Rouf ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) menggunakan metode kuantitatif 

dan teknik random sampling dengan model proportionate stratified 
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random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

penghayatan Asmaul Husna dan tingkat kecerdasan spiritual siswa kelas 

XI MAN Wonokromo Bantul termasuk dalam kategori sedang, masing-

masing terdapat korelasi yang positif dan signifikan baik dalam taraf 

signifikansi 5% maupun 1% antara penghayatan Asmaul Husna dengan 

kecerdasan spiritual siswa kelas XI MAN Wonokromo Bantul 

ditunjukkan dengan nilai rxy = 0.777 dan termasuk dalam kategori kuat 

dengan persentase 60.34%.9 

2. Skripsi oleh Elly Susanti, mahasiswi jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 

dengan judul Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan Hafalan Asmaul 

Husna guna Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Santri di TPQ 

Masithoh Cilacap Jawa Tengah. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian deskriptif analitik dengan metode pengumpulan data 

observasi, wawancara, dokumentasi, tes, dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan metode bernyanyi dalam proses 

pembelajaran materi Asmaul Husna, 53,33% (16 santri) dari total subjek 

30 santri berusia 8-13 tahun, mampu meningkatkan hafalan santri-santri 

di TPQ Masithoh. Setelah mampu menghafal Asmaul Husna, nantinya 

akan berguna untuk mengembangkan kecerdasan spiritual pada diri 

santri. Hasil penelitian membuktikan bahwa rata-rata nilai kecerdasan 

                                                 
9 Abdur Rouf, “Korelasi Penghayatan Asmaul Husna dengan Kecerdasan Emosional Siswa 

Kelas XI MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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spiritual santri pada kategori hafalan “banyak” lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata nilai kecerdasan spiritual santri kategori 

hafalan “sedang” dan “sedikit”. Hasil pengamatan ustadz di TPQ 

tersebut menunjukkan adanya perubahan pada diri santri meliputi 

akhlak santri menjadi baik, lebih lembut perasaannya dan juga lebih 

mengetahui nama-nama Allah yang baik, serta mampu menerapkannya 

dalam bentuk doa melalui 99 Asmaul Husna tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari.10 

3. Skripsi oleh Supri Rahayu, mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2011 dengan judul Implementasi Model Brain Based Learning 

dalam Pembelajaran Tahfidz Juz ‘Amma dan Asmaul Husna di TPA 

Manarul Huda Sarang Sidomulyo Bambanglipuro Bantul Yogyakarta. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan dengan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Brain Based Learning yang digunakan 

dalam pembelajaran tahfidz juz ‘amma dan Asmaul Husna cukup efektif, 

efisien, dan memuaskan. Hasilnya, anak tidak hanya hafal lafadz nya, 

                                                 
10 Elly Susanti, “Metode Bernyanyi untuk Meningkatkan Hafalan Asmaul Husna guna 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Santri di TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 



  

12 

 

tetapi juga hafal makna dan urutannya. Model ini menggunakan anggota 

tubuh dan kartu bergambar sebagai asosiasinya, hal ini dapat 

mengoptimalkan seluruh sistem kinerja otak, yaitu sistem pembelajaran 

emosional, kognitif, sosial, fisik, dan reflektif.11 

4. Skripsi oleh Nofi Kurniawati, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam STAIN Salatiga tahun 2011 yang berjudul Pengaruh Intensitas 

Membaca Asmaul Husna pada Awal Pembelajaran terhadap 

Konsentrasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran (Studi pada Siswa 

Kelas VIII MTs NU Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011). Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi dengan jumlah subjek 80 siswa. Data 

diperoleh dengan metode angket, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data dengan analisis statistik kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intensitas membaca Asmaul Husna dan 

konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran siswa kelas VIII MTs NU 

Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011 berada pada kategori sedang. Hasil 

analisis data menunjukkan nilai rxy = 0,248 lebih kecil dari rtabel (0,286) 

pada taraf signifikansi 1% sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh intensitas membaca Asmaul Husna pada awal pembelajaran 

terhadap konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siswa kelas 

VIII MTs NU Salatiga Tahun Ajaran 2010/2011.12 

                                                 
11 Supri Rahayu, “Implementasi Model Brain Based Learning dalam Pembelajaran Tahfidz 

Juz ‘Amma dan Asmaul Husna di TPA Manarul Huda Sarang Sidomulyo Bambanglipuro Bantul 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
12

Novi Kurniawati, http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/08dca41ac3780d8.pdf, 

diunduh pada 27 Februari 2016 pukul 11.30 WIB. 

http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/08dca41ac3780d8.pdf,
http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/08dca41ac3780d8.pdf,
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5. Skripsi oleh Maryono, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 

dengan judul Kecerdasan Emosional Ditinjau dari Motivasi Belajar 

Siswa, Tingkat Kelas, dan Prestasi Belajar Siswa SMP N 1 Sedayu 

Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif. Kecerdasan 

emosional disini menjadi variabel dependen, motivasi dan prestasi 

belajar siswa menjadi variabel independen, dan tingkat kelas menjadi 

variabel kontrol. Penelitian ini dilakukan terhadap 232 siswa yang 

diambil secara proportionate stratified random sampling. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh saudara Maryono menunjukkan adanya 

pengaruh tingkat kelas terhadap hubungan motivasi belajar dengan 

kecerdasan emosional siswa, sedangkan tingkat kelas tidak 

mempengaruhi hubungan prestasi belajar dengan kecerdasan emosional 

siswa.13 

6. Skripsi oleh Siti Ngalifah, mahasiswi jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2010 dengan judul Pengaruh Musik Klasik Terhadap Kecerdasan 

Emosional Anak Di TK Kemala Bhayangkari 06 Glondong Tirtomartani 

Kalasan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi yang 

ditulis oleh saudari Siti Ngalifah ini merupakan penelitian lapangan 

                                                 
13 Maryono, “Kecerdasan Emosional Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, Tingkat Kelas, 

dan Prestasi Belajar Siswa SMP N 1 Sedayu Tahun Ajaran  2011/2012”, Skripsi, Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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(field research) dengan pendekatan kualitatif-kuantitatif. Cara 

pengambilan sampel menggunakan random assignment serta rumus t-

test. Hasil penelitian pada taraf signifikansi 1% menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan pada uji eksperimen musik klasik 

terhadap kecerdasan emosional anak. Jadi, jika dilihat dari taraf 

signifikansi 1%, kelompok kontrol tidak terjadi perubahan sebelum dan 

sesudah treatment (perlakuan), sedangkan untuk kelompok eksperimen, 

terjadi perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah treatment.14 

7. Disertasi oleh Karwadi, M. Ag., mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2009 dengan judul Kecerdasan Emosional dalam 

Pemikiran Pendidikan Islam (Studi terhadap Unsur-Unsur Kecerdasan 

Emosional dalam Pemikiran Hasan Langgulung). Sumber data 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

dikumpulkan dengan metode studi pustaka dan wawancara, sedangkan 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data dalam 

disertasi ini menggunakan pendekatan psikologis, metode analisis yang 

digunakan adalah deskriptif dan kritis-analitis dengan teknik berpikir 

induktif. Hasil penelitian disertasi ini antara lain yaitu pandangan Hasan 

Langgulung terhadap dimensi psikologis manusia (fitrah, roh, hati, akal, 

dan nafsu), akhlak mulia sebagai representasi kecerdasan emosional, 

unsur-unsur kecerdasan emosional, posisi konsep kecerdasan emosional 

                                                 
14 Siti Ngalifah, “Pengaruh Musik Klasik Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Di TK 

Kemala Bhayangkari 06 Glondong Tirtomartani Kalasan Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 

2009/2010”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 



  

15 

 

Hasan Langgulung dengan kecerdasan emosional Barat, serta integrasi 

konsep kecerdasan emosional dalam pendidikan Islam.15 

8. Jurnal psikologi oleh Ridwan Saptoto, Fakultas Psikologi Universitas 

Gadjah Mada yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan 

Kemampuan Coping Adaptif”. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan Skala Coping Adaptif dan Skala 

Kecerdasan Emosional. Teknik analisis data menggunakan korelasi 

product moment Pearson. Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan 

diterimanya tiga dari empat hipotesis minor yang diajukan oleh peneliti. 

Diterimanya ketiga hipotesis minor tersebut menunjukkan bahwa secara 

umum hipotesis mayor (ada hubungan positif antara kecerdasan 

emosional dengan kemampuan coping adaptif) yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kecerdasan emosional dengan kemampuan coping 

adaptif.16 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian yang sudah ada. Beberapa penelitian tersebut 

mempunyai kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-

                                                 
15 Karwadi, “Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Pendidikan Islam (Studi terhadap 

Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Hasan Langgulung)”, Disertasi, Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
16 Ridwan Saptoto, “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan Coping Adaptif”, 

dalam Jurnal Psikologi Universitas Gajah Mada, Vol. 37 No. 1, (Juni 2010), hal. 13-22. 
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sama meneliti tentang Asmaul Husna dan kecerdasan emosional. Dalam 

penelitian yang peneliti lakukan, peneliti akan membahas mengenai 

hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna dengan kecerdasan 

emosional di sekolah. Perbedaan lain nampak pada metode penelitian. 

Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian populasi dan 

menggunakan pendekatan psikologis. Sejauh yang peneliti ketahui, peneliti 

belum menemukan penelitian serupa dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Penelitian yang peneliti lakukan mempunyai posisi untuk 

memperkaya penelitian-penelitian yang sudah ada.  

 

E. Landasan Teori 

1. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan berasal dari kata “cerdas” yang mendapatkan 

awalan ke- dan akhiran –an. Cerdas berarti sempurna 

perkembangan akal budinya, tajam pikiran, sempurna 

pertumbuhan tubuhnya.17 Jadi, kecerdasan adalah kesempurnaan 

perkembangan akal budi seperti kepandaian dan ketajaman pikiran. 

Emosional berasal dari kata “emosi” yang berarti luapan 

perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat, 

keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti kegembiraan, 

kesedihan, keharuan, kecintaan, keberanian yang bersifat 

                                                 
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 164. 
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subjektif).18 Emosi juga diartikan sebagai suatu keadaan mental 

akibat peristiwa-peristiwa yang pada umumnya datang dari luar 

dan menimbulkan keguncangan pada diri orang tersebut.19 

Sedangkan kata emosional berarti menyentuh perasaan, 

mengharukan, dengan emosi, penuh emosi.20 

Dalam Kamus Etika, kecerdasan emosional memiliki arti 

sebagai kemampuan yang ada dalam diri manusia dan mengandung 

lima komponen yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, empati, 

motivasi dan keterampilan sosial.21 

Kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman diartikan 

sebagai kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 

suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 

kemampuan berpikir, berempati, serta berdoa.22 Kecerdasan 

emosional juga merupakan kesanggupan untuk memperhitungkan 

atau menyadari situasi tempat kita berada, untuk membaca emosi 

orang lain dan emosi diri kita sendiri, serta untuk bertindak dengan 

tepat.23 

                                                 
18 Ibid., hal. 228. 
19 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 191. 
20 Depdikbud, Kamus Besar..., hal. 228. 
21 Ali Mudhofir, Kamus Etika, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 178. 
22 Daniel Goleman, Kecerdasan..., hal. 45. 
23 Andreas Hartono, EQ Parenting: Cara Praktis Menjadi Orangtua Pelatih Emosi, 

(Jakarta: Gramedia, 2009), hal. 8.  
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Sedangkan menurut Peter Salovey dan Jack Mayer, pencetus 

istilah “kecerdasan emosional”, menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih 

dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami 

perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan secara 

mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan 

intelektual. Kecerdasan emosional biasa disebut sebagai “street 

smart (pintar)” atau kemampuan khusus yang disebut akal sehat.24 

Dalam bukunya yang berjudul “Melejitkan IQ, IE, dan IS”, 

Suharsono mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

kemampuan untuk melihat, mengamati, mengenali, bahkan 

mempertanyakan tentang diri sendiri: siapakah “aku” ini 

sesungguhnya. Perbandingan antara IQ dan EQ sebagaimana 

dikemukakan dalam tradisi sufi, ibarat seperti kuda dan 

penunggangnya, lebih baik yang buta kudanya asalkan 

penunggangnya tidak. Artinya, jika dihadapkan pada pilihan yang 

pelik, seseorang haruslah mengutamakan EQ daripada IQ. Bahkan 

menurut Suhrawardi, seorang tokoh pendiri filsafat Isyraqiyah, 

tidak akan mungkin seseorang memahami yang lain, tanpa 

memahami dirinya terlebih dahulu.25 

                                                 
24 Steven J Stein dan Howard E Book, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan 

Emosional Meraih Sukses, (Bandung: Kaifa, 2002), hal. 31. 
25 Suharsono, Melejitkan IQ, IE, dan IS, (Jakarta: Inisiasi Press, 2005), hal. 115. 
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Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli tersebut, peneliti 

mengartikan kecerdasan emosional mengacu pada pendapat Daniel 

Goleman yaitu kemampuan seperti kemampuan untuk mengenali 

diri sendiri (memotivasi diri, bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati), kecakapan 

sosial (kemampuan memahami orang lain, memahami situasi dan 

keadaan di sekelilingnya), dan berdoa.  

b. Aspek Kecerdasan Emosional 

Menurut temuan Dr. Reuven Bar-On, terdapat 15 unsur 

kecerdasan emosional yaitu: kesadaran diri, sikap asertif, 

kemandirian, penghargaan diri, aktualisasi diri, empati, tanggung 

jawab sosial, hubungan antar-pribadi, pemecahan masalah, uji-

realitas, sikap fleksibel, ketahanan menanggung stres, 

pengendalian impuls, kebahagiaan, serta optimisme.26 Komponen-

komponen kecerdasan emosional tersebut jika diklasifikasikan 

dapat menjadi 6 bidang yaitu keterampilan yang berhubungan 

dengan perilaku moral, cara berpikir, pemecahan masalah, 

interaksi sosial, keberhasilan akademik dan pekerjaan, serta 

emosi.27 Sedangkan menurut Goleman, terdapat 5 aspek 

kecerdasan emosional meliputi kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati, dan kecakapan sosial. Jika dikelompokkan, 

                                                 
26 Steven J Stein dan Howard E Book, Ledakan EQ..., hal. 39. 
27 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional..., hal. 24. 
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aspek tersebut mencangkup dua kecakapan yaitu kecakapan 

pribadi dan kecakapan sosial. Kecakapan pribadi meliputi 

kesadaran diri, pengendalian diri, dan motivasi, sedangkan empati 

merupakan kecakapan sosial. 

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenal dan 

memilah perasaan, memahami hal yang sedang dirasakan dan 

mengetahui penyebabnya, yang berarti seseorang itu sadar pada 

perasaannya sendiri saat perasaan tersebut muncul. Kesadaran diri 

ini merupakan langkah awal yang penting untuk memahami diri 

sendiri.28 

Pengendalian diri berarti kemampuan untuk menghadapi 

keadaan emosional yang timbul karena hal tertentu agar dapat tetap 

menyeimbangkan emosi. Pengendalian diri ini adalah kemampuan 

seperti mengelola emosi diri sendiri agar dapat mengungkapkan 

perasaan dengan pas serta tidak diperbudak oleh emosi.29 

Dalam pandangan Goleman, motivasi diri mempunyai makna 

sebagai kemampuan untuk mendorong dan menimbulkan semangat 

pada diri sendiri serta menguasai diri sendiri untuk berkreasi. 

Individu yang memiliki kemampuan ini akan meningkatkan 

kinerjanya dalam berbagai bidang, mempunyai keinginan dan 

kemauan yang kuat untuk menghadapi serta mengatasi rintangan. 

                                                 
28 Ibid., hal. 73. 
29 Daniel Goleman, Kecerdasan...., hal. 58. 
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Ia jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang ia 

kerjakan.30 Bagi banyak orang, motivasi diri sama dengan kerja 

keras, kerja keras ini akan menimbulkan kepuasan pribadi dan 

keberhasilan.  

Empati yaitu kemampuan untuk menyadari, memahami, 

menghargai perasaan dan pikiran orang lain, sebagaimana orang 

lain merasakan dan memikirkannya. Bersikap empati artinya 

peduli pada orang lain dan memperlihatkan minat dan perhatiannya 

pada mereka. Empati ini terbangun setelah individu mempunyai 

kesadaran diri dan kendali diri. Empati mempunyai beberapa 

tingkatan. Empati yang paling rendah adalah membaca emosi 

orang lain, barulah menanggapi perasaan orang lain dengan 

tindakan. Pada tingkat yang lebih tinggi yaitu menghayati 

perasaan, masalah, dan kebutuhan orang lain yang dibuktikan 

dengan orientasi pelayanan. Orang yang empati akan lebih cepat 

menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan 

sesuatu yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.31 

Kecakapan atau kemampuan sosial yakni kemampuan 

menggugah tanggapan yang dikehendaki orang lain. Kecakapan 

sosial juga berarti keterampilan menjalin hubungan dengan orang 

lain yang bercirikan kepedulian kepada sesama. Individu yang 

                                                 
30 Ibid. 
31 Ibid., hal. 59. 
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mempunyai keterampilan ini dapat mengenali, menafsirkan, dan 

bereaksi secara tepat terhadap situasi-situasi sosial.32 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya: 

1) Pola Asuh 

Pola asuh orang tua terhadap anak menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional. Pada 

umumnya, pola asuh orang tua terhadap anak dibedakan 

menjadi tiga, yakni otoriter, permisif, dan otoritatif. Bisa 

dianalogikan seperti orang tua yang terlalu protektif terhadap 

anaknya, akan mencetak anak menjadi pemalu, penyendiri, 

dan penakut.  

Seorang anak yang sejak awal dilatih dan dihadapkan 

pada rintangan dan tantangan baru, akan menjadikan dia 

menjadi anak yang mudah beradaptasi dan kreatif. Bisa 

disimpulkan bahwa pola asuh otoritatif adalah pola asuh ideal 

dalam memproduksi anak-anak agar mempunyai kecerdasan 

emosional yang tinggi.33 

2) Faktor Biologis 

                                                 
32 Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional,....hal. 173. 
33 Ibid., hal. 12-19. 
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Kecerdasan emosional dapat dipengaruhi oleh faktor 

biologis. Sebagai contohnya yaitu pada bagian otak. Bagian-

bagian otak terdiri dari talamus, amigdala, hippocampus, dan 

korteks. Korteks merupakan salah satu bagian otak yang 

digunakan untuk berpikir dan mengurusi emosi. Korteks 

memungkinkan manusia untuk memahami sesuatu secara 

mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan 

tertentu, dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya.  

Bagian korteks yang paling khusus bertindak sebagai 

sakelar peredam yang memberi arti terhadap situasi emosi 

yaitu lobus prefrontal. Seseorang yang mengalami gangguan 

pada bagian otak ini akan mempengaruhi kondisi mental dan 

psikologisnya yang artinya juga akan mempengaruhi 

kecerdasan emosionalnya.34 

3) Perkembangan Otak Emosi 

Setiap manusia mempunyai otak emosi yang didalamnya 

terdapat sistem saraf pengatur emosi. Dalam otak emosi 

terdapat amigdala, neokorteks, sistem limbik dan lobus 

profental. Perkembangan otak manusia dapat diamati melalui 

perubahan-perubahan yang tampak mulai dari masa kanak-

kanak, baik itu dari segi fisik, kognitif, maupun emosi sewaktu 

usia semakin bertambah. 

                                                 
34 Ibid. 
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Seorang anak yang sejak awal dilatih dan diarahkan 

perkembangan otak emosinya oleh orang tuanya, akan 

mempengaruhi keadaan emosinya di masa mendatang.35 

4) Temperamen 

Jerome Kagan, seorang psikolog lulusan Harvard, 

mengajukan teori bahwa temperamen seseorang 

mencerminkan suatu rangkaian emosi bawaan tertentu dalam 

otaknya menjadi ekspresi emosi sekaligus perilakunya di masa 

sekarang dan di masa mendatang. Seorang anak yang sejak 

kecil mempunyai sikap tertentu seperti pemalu, akan 

mengalami hambatan dalam bergaul ketika masa dewasa.  

Menurut Kagan, seorang anak yang pemalu, lahir dengan 

amigdala yang mudah merangsang pusat pengendalian emosi 

pada otak secara berlebihan. Orang-orang yang pemalu seperti 

ini tidak mengembangkan saluran-saluran saraf antara 

amigdala dan korteks yang akan memungkinkan bagian otak 

untuk berpikir membantu bagian otak emosi yang 

menenangkan dirinya.36 

5) Lingkungan Sekitar 

Lingkungan sekitar seperti sekolah, teman bergaul, dan 

masyarakat, ikut andil dalam peran membentuk kondisi 

                                                 
35 Ibid. 
36 Ibid. 
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emosional seseorang. Seperti yang telah dipaparkan dalam 

pembahasan sebelumnya bahwa faktor internal individu sangat 

mempengaruhi kecerdasan emosional, faktor eksternal pun 

demikian.  

Faktor eksternal akan mempengaruhi perubahan sikap 

pada individu. Jika individu tinggal di lingkungan yang 

mendukung perkembangan kecerdasan emosinya, bergaul 

dengan teman-teman yang baik perilakunya, maka hal ini akan 

berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan emosinya. 

d. Indikator Orang yang Mempunyai Kecerdasan Emosional 

Seseorang mungkin saja memiliki perbedaan mencolok 

dengan orang lain tergantung pada pembawaan sifat dan 

perilakunya. Hal tersebut merupakan indikator yang membedakan 

antara orang yang mempunyai kecerdasan emosional dengan orang 

yang tidak mempunyai kecerdasan emosional.  

Seseorang yang cerdas emosinya, mempunyai EQ bagi 

dirinya sendiri dan juga EQ untuk orang lain. EQ bagi diri sendiri 

maksudnya adalah dia dapat mengenali dirinya sendiri (misalnya 

mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri), dapat 

menghormati diri sendiri (merasa mempunyai kemampuan dan 

peluang untuk sukses, mempunyai jati diri), menyikapi emosi diri 

(mengendalikan emosi), memotivasi diri (mampu tersenyum dan 
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menggembirakan hati, mempunyai semangat yang tinggi), dan 

melejitkan potensi diri (optimis, giat bekerja, fleksibel).37 

EQ untuk orang lain yaitu dia dapat mengenali emosi orang 

lain, berinteraksi baik dengan orang lain (dapat diajak bekerja 

sama, mampu mendengar orang lain secara efektif), berempati 

(suka menolong, tidak egois), dan membina hubungan dengan 

orang lain.38 

2. Kebiasaan Membaca Asmaul Husna 

a. Pengertian Membaca 

Membaca terbentuk dari kata “baca” yang mendapat awalan 

me-. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca 

mempunyai arti melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 

(dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau 

melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, dan memahami.39 

Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud dengan 

membaca adalah melihat dan melafalkan, serta memahami isi 

bacaan yang tertulis dalam lembaran atau buku. 

b. Pengertian Kebiasaan 

Kebiasaan terbentuk dari kata “biasa” yang mendapat awalan 

ke- dan akhiran –an. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

biasa mempunyai arti lazim, umum, sudah merupakan hal yang 

                                                 
37 Makmun Mubayidh, Kecerdasan Emosional Anak: Referensi Penting bagi Para 

Pendidik dan Orang Tua, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hal. 22-23. 
38 Ibid., hal. 24. 
39 Depdikbud, Kamus Besar...., hal. 83.  
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tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, sudah seringkali.40 

Kebiasaan, terbiasa, dan membiasakan yaitu sesuatu yang sudah 

biasa atau lazim dilakukan dan dilakukan terus-menerus. Dalam 

bukunya yang berjudul Habits, Felix Y Siauw menyebutkan bahwa 

habits atau kebiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara 

otomatis, bahkan bisa dilakukan tanpa berpikir. Habits adalah suatu 

aktivitas yang dilakukan terus-menerus sehingga menjadi bagian 

dari seseorang.41 

Sedangkan dalam perspektif psikologi, kebiasaan merupakan 

salah satu bentuk dari teori belajar behavioristik. Berikut ini 

penjelasan mengenai teori behavioristik tersebut. 

1) Teori-Teori Belajar Perspektif Psikologi 

Secara pragmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai 

prinsip umum yang saling berhubungan dan merupakan 

penjelasan atas sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan 

dengan peristiwa belajar.42 Dari sekian banyak teori yang 

muncul dan berkembang, salah satu diantaranya yaitu teori 

belajar behavioristik. Teori belajar behavioristik 

menggunakan pendekatan behavior yang menitikberatkan 

pandangannya pada aspek tingkah laku lahiriah manusia.43 

                                                 
40 Ibid., hal. 146. 
41 Felix Y Xiauw, Habits, (Jakarta: Al-Fatih Press, 2014), hal. 13. 
42 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 92. 
43 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal. 18. 
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Teori ini melahirkan beberapa teori belajar yang menonjol 

yaitu: 

a) Pembiasaan Klasik (Classical Conditioning) 

Teori pembiasaan klasik dikembangkan oleh Ivan 

Pavlov (1849-1936) yang pada dasarnya merupakan 

sebuah prosedur penciptaan refleks baru dengan cara 

mendatangkan stimulus sebelum terjadinya refleks 

tersebut. Berdasarkan eksperimen Pavlov, belajar adalah 

perubahan yang ditandai dengan adanya hubungan antara 

stimulus dan respons. Karena fungsinya, teori ini disebut 

respondent conditioning (pembiasaan yang dituntut). 

Pembiasaan klasik diakibatkan oleh pemasangan dua 

stimulus, yang satu stimulus tak terkondisi (unconditioned 

stimulus-UCS) yang pada mulanya memunculkan sebuah 

respons dan satunya lagi stimulus terkondisi (conditioned 

stimulus-CS) yang dapat memunculkan respons yang 

sama atau serupa.44 UCS dari kecerdasan emosional bisa 

berupa lingkungan sekitar seperti sekolah, teman bergaul, 

dan masyarakat. Misalnya, seorang siswa yang berteman 

dengan siswa yang mempunyai kecerdasan emosional 

tinggi, kemungkinan besar ia juga akan mempunyai 

                                                 
44 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 432. 
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kecerdasan emosional yang tinggi. Kegiatan membaca 

Asmaul Husna yang dibiasakan setiap hari oleh siswa 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta merupakan 

stimulus terkondisi (CS) agar menimbulkan respons 

tertentu yaitu kecerdasan emosional (conditioned 

response-CR). 

Dalam pembiasaan klasik, respons terjadi tanpa 

direncanakan. Ketika sebuah stimulus terkondisi hadir, 

responsnya muncul hampir secara otomatis. 

b) Pembiasaan Perilaku Respons (Operant Conditioning) 

Pencipta teori ini adalah Burrhus Frederic Skinner. 

Aspek penekanan pada teori ini adalah hubungan sebab-

akibat, individu akan melakukan suatu tindakan karena 

dipengaruhi oleh konsekuensi yang akan diterimanya. 

Menurut pandangan Skinner, belajar merupakan proses 

atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 

progresif. Operant conditioning merupakan bentuk 

pembelajaran dimana sebuah respons meningkat 

frekuensinya karena diikuti penguatan. 

Seperti halnya classical conditioning, operant 

conditioning juga melibatkan stimulus dan respons. 

Dalam pembiasaan perilaku respon, respons biasanya 

terjadi secara terencana. Ketika respons (kecerdasan 
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emosional) diperkuat, yang memungkinkan respons itu 

terjadi lagi/bertahan (siswa berperilaku yang 

menunjukkan cerdas emosinya) terjadi karena respons 

tersebut diikuti oleh stimulus penguat (kebiasaan 

membaca Asmaul Husna). Ketika perilaku-perilaku 

diikuti dengan konsekuensi-konsekuensi yang diinginkan, 

maka perilaku-perilaku tersebut cenderung meningkat 

frekuensinya. Begitu pun sebaliknya, ketika perilaku-

perilaku tidak memberikan hasil, perilaku-perilaku 

tersebut akan menurun atau menghilang seluruhnya.45 

c) Koneksionisme (Connectioism) 

Teori koneksionisme ini merupakan teori yang 

ditemukan dan dikembangkan oleh Edward L. Thorndike 

(1874-1949). Berdasarkan hasil eksperimennya, 

Thorndike berkesimpulan bahwa belajar adalah hubungan 

antara stimulus dan respons.46 Terdapat dua hal pokok 

yang mendorong timbulnya fenomena belajar yaitu 

motivasi yang merupakan hal yang sangat vital dalam 

belajar serta respons yang menghasilkan efek 

memuaskan. Menurut Thorndike, terjadinya asosiasi 

stimulus dan respons berdasarkan tiga hukum, yaitu 

                                                 
45 Ibid., hal. 431. 
46 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 49. 



  

31 

 

hukum kesiapan, hukum latihan, dan hukum akibat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang 

akan melakukan suatu kegiatan jika hasil kegiatan tersebut 

memberikan efek menyenangkan atau memuaskan. 

Membaca Asmaul Husna yang dilakukan oleh siswa 

merupakan stimulus, sedangkan kecerdasan emosional 

merupakan respons. Jika kecerdasan emosional sebagai 

respons menghasilkan efek memuaskan bagi siswa maka 

hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna 

dengan kecerdasan emosional akan semakin kuat. Begitu 

juga sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang 

dicapai respons, semakin lemah pula hubungan antara 

stimulus dengan respons tersebut. 

c. Penerapan Teori Belajar dalam Pembelajaran PAI 

Menurut peneliti, dari ketiga teori belajar tersebut, ketiga-

tiganya mempunyai kecocokan jika diterapkan dalam 

pembelajaran PAI. Teori classical conditioning cocok bila 

diterapkan dalam pembelajaran PAI sebab belajar erat 

hubungannya dengan prinsip penguatan kembali. Dengan kata lain, 

pengulangan–pengulangan dalam hal belajar adalah penting 

walaupun mungkin awalnya belum mengena dalam diri peserta 

didik seperti dalam teori koneksionisme. 
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Teori koneksionisme juga cocok diterapkan dalam 

pembelajaran PAI. Menurut teori ini, belajar merupakan 

pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan respons. 

Artinya, hal utama yang paling menentukan dalam belajar PAI 

adalah adanya stimulus yang bisa membangkitkan dan membentuk 

minat siswa untuk mau belajar PAI. Jika ada rasa puas yang 

ditimbulkan maka akan mendorong minat siswa untuk belajar. 

Selain stimulus-respons, teori ini juga sering disebut dengan “trial 

and error” yang berarti berani mencoba tanpa takut salah. Jadi, 

dalam belajar PAI siswa diharapkan untuk berani mencoba 

mempelajari PAI tanpa takut salah.  

Dalam penerapannya, teori operant conditioning juga cocok 

bagi pembelajaran PAI. Dalam teori ini, reward atau reinforcement 

dianggap sebagai faktor yang penting dalam proses belajar. Artinya 

bahwa perilaku manusia selalu dikendalikan oleh faktor luar 

(faktor lingkungan, stimulus). Dengan memberikan ganjaran 

positif, suatu perilaku akan ditumbuhkan dan dikembangkan. 

Sebaliknya, jika diberikan ganjaran negatif, suatu perilaku akan 

terhambat. 

3. Asmaul Husna 

a. Pengertian 

Kata al-asma adalah bentuk jamak dari kata al-ism yang 

biasa diterjemahkan dengan “nama”. Al-asma berakar dari kata as-
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sumu yang berarti ketinggian, atau as-simah yang berarti tanda.47 

Hal ini berarti bahwa nama merupakan tanda bagi sesuatu, 

sekaligus harus dijunjung tinggi. Al-husna adalah bentuk muannats 

atau feminin dari ahsan yang berarti terbaik. Penyifatan nama 

Allah dengan kata yang berbentuk superlatif ini menunjukkan 

bahwa nama-nama tersebut bukan hanya baik, tetapi juga yang 

terbaik bila dibandingkan dengan yang lainnya.48 Misalnya sifat 

ash-shabuur yang berarti sabar. Sifat ini dapat disandang oleh 

makhluk, tetapi nama bagi Allah adalah yang terbaik, maka pasti 

sifat sabar-Nya jauh melebihi sifat sabar makhluk-Nya baik dari 

segi kapasitas maupun substansinya. Kesempurnaan manusia 

adalah ketika ia memiliki keturunan, tetapi sifat kesempurnaan 

manusia ini tidak mungkin disandang oleh-Nya karena sifat ini 

mengakibatkan adanya unsur kesamaan Tuhan dengan yang lain, 

disamping menunjukkan kebutuhan, sedangkan hal tersebut 

mustahil bagi-Nya.49 Firman Allah SWT: 

 

 
 

Artinya: “Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan-Nya”. 

(Q.S Al-Ikhlas:4)50 

 

                                                 
47 M. Quraish Shihab, Asma’ Al-Husna: dalam Perspektif AlQur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 

2008), hal. xlviii. 
48 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma Al-Husna dalam Perspektif Al-

Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. xxxvi. 
49 M. Quraish Shihab, Asma’ Al-Husna...., hal. xlix. 
50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Kudus: Menara Kudus, 2006), 

hal. 604. 
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Berdasarkan uraian diatas, Asmaul Husna memiliki dua 

makna, yaitu makna dari segi etimologi dan makna dari segi 

terminologi. Dari segi etimologi, Asmaul Husna berarti nama-

nama (Allah) yang terbaik. Dari segi terminologi, Asmaul Husna 

berarti nama-nama (Allah) yang terbaik, sempurna, tidak 

sedikitpun tercemar oleh kekurangan (tidak seperti makhluk-Nya) 

dan nama-nama ini disandarkan pada sifat-sifat Allah. Sifat-sifat 

itu hanya dimiliki Allah, mustahil dimiliki makhluk-Nya. Jika pun 

dimiliki oleh makhluk, itu hanya sebatas menyerupai atau 

mendekati yang tentunya sangat bersifat manusiawi. 

b. Lafadz Asmaul Husna beserta Artinya 

Asmaul Husna yang populer dengan jumlah 99 mempunyai 

urutan sebagai berikut:51 

Tabel I.  

Lafadz Asmaul Husna 

No Nama Arab Indonesia 

 Allah الله Allah 

1 Ar Rahman الرحمن Yang Maha Pengasih 

2 Ar Rahiim الرحيم Yang Maha Penyayang 

3 Al Malik الملك Yang Maha Merajai 

4 Al Quddus القدوس Yang Maha Suci 

5 
As Salaam السلام Yang Maha Memberi 

Kesejahteraan 

6 
Al Mu’min المؤمن Yang Maha Memberi 

Keamanan 

7 Al Muhaimin المهيمن Yang Maha Pemelihara 

8 Al ‘Aziiz العزيز Yang Maha Perkasa 

                                                 
51 Amdjad Al-Hafidh, Keistimewaan dan Peranan Al-Asmaa-ul Husnaa di Zaman Modern, 

(Semarang: Majelis Khidmah Al-Asmaa-ul Husna, 2010), hal. 14. 
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9 
Al Jabbar الجبار Yang Memiliki Mutlak 

Kegagahan 

10 
Al Mutakabbir المتكبر Yang Maha Megah, Yang 

Memiliki Kebesaran 

11 Al Khaliq الخالق Yang Maha Pencipta 

12 

Al Baari’ البارئ 
Yang Maha Melepaskan 

(Membuat, Membentuk, 

Menyeimbangkan) 

13 
Al Mushawwir المصور Yang Maha Membentuk 

Rupa (makhluk-Nya) 

14 Al Ghaffaar الغفار Yang Maha Pengampun 

15 Al Qahhaar القهار Yang Maha Memaksa 

16 
Al Wahhaab الوهاب Yang Maha Pemberi 

Karunia 

17 
Ar Razzaaq الرزاق Yang Maha Pemberi 

Rezeki 

18 
Al Fattaah الفتاح Yang Maha Pembuka 

Rahmat 

19 
Al ‘Aliim العليم Yang Maha Mengetahui 

(Memiliki Ilmu) 

20 

Al Qaabidh القابض 
Yang Maha 

Menyempitkan (makhluk-

Nya) 

21 
Al Baasith الباسط Yang Maha Melapangkan 

(makhluk-Nya) 

22 
Al Khaafidh الخافض Yang Maha Merendahkan 

(makhluk-Nya) 

23 
Ar Raafi’ الرافع Yang Maha Meninggikan 

(makhluk-Nya) 

24 
Al Mu’izz المعز Yang Maha Memuliakan 

(makhluk-Nya) 

25 
Al Mudzil المذل Yang Maha Menghinakan 

(makhluk-Nya) 

26 Al Samii’ السميع Yang Maha Mendengar 

27 Al Bashiir البصير Yang Maha Melihat 

28 Al Hakam الحكم Yang Maha Menetapkan 

29 Al ‘Adl العدل Yang Maha Adil 

30 Al Lathiif اللطيف Yang Maha Lembut 

31 Al Khabiir الخبير Yang Maha Mengenal 

32 Al Haliim الحليم Yang Maha Penyantun 

33 Al ‘Azhiim العظيم Yang Maha Agung 
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34 Al Ghafuur الغفور Yang Maha Pengampun 

35 
As Syakuur الشكور Yang Maha Pembalas 

Budi (Menghargai) 

36 Al ‘Aliy العلى Yang Maha Tinggi 

37 Al Kabiir الكبير Yang Maha Besar 

38 Al Hafizh الحفيظ Yang Maha Memelihara 

39 
Al Muqiit المقيت Yang Maha Pemberi 

Kecukupan 

40 
Al Hasiib الحسيب Yang Maha Membuat 

Perhitungan 

41 Al Jaliil الجليل Yang Maha Mulia 

42 Al Kariim الكريم Yang Maha Mulia 

43 Ar Raqiib الرقيب Yang Maha Mengawasi 

44 Al Mujiib المجيب Yang Maha Mengabulkan 

45 Al Waasi’ الواسع Yang Maha Luas 

46 
Al Hakiim الحكيم Yang Maha Maka 

Bijaksana 

47 Al Waduud الودود Yang Maha Mengasihi 

48 Al Majiid المجيد Yang Maha Mulia 

49 
Al Baa’its الباعث Yang Maha 

Membangkitkan 

50 As Syahiid الشهيد Yang Maha Menyaksikan 

51 Al Haqq الحق Yang Maha Benar 

52 Al Wakiil الوكيل Yang Maha Memelihara 

53 Al Qawiyyu القوى Yang Maha Kuat 

54 Al Matiin المتين Yang Maha Kokoh 

55 Al Waliyy الولى Yang Maha Melindungi 

56 Al Hamiid الحميد Yang Maha Terpuji 

57 
Al Muhshii المحصى Yang Maha 

Mengkalkulasi 

58 Al Mubdi’ المبدئ Yang Maha Memulai 

59 

Al Mu’iid المعيد 
Yang Maha 

Mengembalikan 

Kehidupan 

60 
Al Muhyii المحيى Yang Maha 

Menghidupkan 

61 Al Mumiitu المميت Yang Maha Mematikan 

62 Al Hayyu الحي Yang Maha Hidup 
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63 Al Qayyuum القيوم Yang Maha Mandiri 

64 Al Waajid الواجد Yang Maha Penemu 

65 Al Maajid الماجد Yang Maha Mulia 

66 Al Wahiid الواحد Yang Maha Tunggal 

67 Al Ahad الاحد Yang Maha Esa 

68 
As Shamad الصمد Yang Maha Dibutuhkan, 

Tempat Meminta 

69 
Al Qaadir القادر Yang Maha Menentukan, 

Maha Menyeimbangkan 

70 Al Muqtadir المقتدر Yang Maha Berkuasa 

71 
Al Muqaddim المقدم Yang Maha 

Mendahulukan 

72 Al Mu’akkhir المؤخر Yang Maha Mengakhirkan 

73 Al Awwal الأول Yang Maha Awal 

74 Al Aakhir الأخر Yang Maha Akhir 

75 Az Zhaahir الظاهر Yang Maha Nyata 

76 Al Baathin الباطن Yang Maha Ghaib 

77 Al Waali الوالي Yang Maha Memerintah 

78 Al Muta’aalii المتعالي Yang Maha Tinggi 

79 Al Barri البر Yang Maha Penderma 

80 
At Tawwaab التواب Yang Maha Penerima 

Tobat 

81 
Al Muntaqim المنتقم Yang Maha Pemberi 

Balasan 

82 Al Afuww العفو Yang Maha Pemaaf 

83 Ar Ra’uuf الرؤوف Yang Maha Pengasuh 

84 
Malikul Mulk مالك الملك Yang Maha Penguasa 

Kerajaan (Semesta) 

85 Dzul Jalaali 

Wal Ikraam 
كرام  Yang Maha Pemilik ذو الجلال و الإ

Kebesaran dan Kemuliaan 

86 
Al Muqsith المقسط Yang Maha Pemberi 

Keadilan 

87 
Al Jamii’ الجامع Yang Maha 

Mengumpulkan 

88 Al Ghaniyy الغنى Yang Maha Kaya 

89 
Al Mughnii المغنى Yang Maha Pemberi 

Kekayaan 

90 Al Maani المانع Yang Maha Mencegah 
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91 
Ad Dhaar الضار Yang Maha Penimpa 

Kemudharatan 

92 
An Nafii’ النافع Yang Maha Memberi 

Manfaat 

93 

An Nuur النور 
Yang Maha Bercahaya 

(Menerangi, Memberi 

Cahaya) 

94 
Al Haadii الهادئ Yang Maha Pemberi 

Petunjuk 

95 
Al Baadii البديع Yang Indah Tidak 

Mempunyai Banding 

96 Al Baaqii الباقي Yang Maha Kekal 

97 Al Waarits الوارث Yang Maha Pewaris 

98 Ar Rasyiid الرش يد Yang Maha Pandai 

99 As Shabuur الصبور Yang Maha Sabar 

 

c. Manfaat Mengamalkan Asmaul Husna 

Melafadzkan Asmaul Husna, menghayati maknanya, dan 

mengamalkannya secara kontinyu mempunyai manfaat dan 

dampak positif yang banyak bagi kehidupan. Selain ketika 

membaca Asmaul Husna mendapatkan pahala dan dicatat sebagai 

amal baik, juga akan memperoleh apa yang dihajatkan dan 

memperoleh kedamaian hati. Asmaul Husna mempunyai 

keistimewaan dibanding do’a-do’a yang lain, yaitu Asmaul Husna 

merupakan do’a yang efektif dan efisien karena mudah dibaca, 

pendek, ringan, tetapi sudah komplit, menyeluruh, menyangkut 

urusan dunia dan akhirat, serta memperoleh jaminan surga.52 Hal 

ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

sahabat Abu Hurairah ra dalam Shahih Bukhari: “Sesungguhnya 

                                                 
52 Ibid., hal. 1. 



  

39 

 

Allah mempunyai 99 nama, barang siapa hafal maka akan masuk 

surga.” (HR Bukhari no. 2736)53 

d. Model Membaca Asmaul Husna 

Berdo’a yaitu memohon, permintaan dari makhluk kepada 

khaliqnya. Sebagai umat muslim, yang merasa bahwa manusia 

adalah makhluk yang lemah dan tidak mempunyai apapun, sudah 

seharusnya manusia banyak berdo’a kepada Allah. Allah pun telah 

memerintahkan pada hamba-Nya untuk senantiasa berdoa kepada-

Nya, sebagaimana dalam firman-Nya: 

 
 

Artinya: “Allah mempunyai Asmaul Husna, maka berdoalah 

kamu semua kepada-Nya dengan menggunakan Asmaul Husna 

itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalah-artikan 

nama-nama Nya. Mereka kelak akan mendapatkan balasan 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S Al-A’raf: 

180)54 

 

Para sahabat Rasulullah mengamalkan Asmaul Husna 

dengan tiga cara, yaitu: (1) hanya membaca salah satu dari 99 nama 

sesuai khasiat dan hajat yang akan dicapai (2) membaca dua atau 

lebih gabungan dari Asmaul Husna (3) Asmaul Husna dibaca 

seluruhnya mulai dari awal hingga akhir.55 Di lokasi penelitian, 

                                                 
53 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Al-Asma’ al-Husna, (Jakarta: Qisthi Press, 2010), hal. 11. 
54 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 174. 
55 Zainal Abidin, Pengamalan Asmaul Husna dalam Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: PT 

Pertja, 2001), hal. 25. 
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yaitu di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta, menerapkan 

model membaca Asmaul Husna yang ketiga yakni dengan 

membaca keseluruhan Asmaul Husna dari awal hingga akhir. 

4. Kebiasaan Membaca Asmaul Husna dan Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan penjelasan pada uraian sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa kebiasaan membaca Asmaul Husna memungkinkan 

berhubungan dengan kecerdasan emosional. Membaca Asmaul Husna 

berpengaruh secara psikologis terhadap seseorang yang membacanya 

seperti dapat memberikan pengalaman batin. Bentuk pengalaman batin 

ini seperti mempunyai ketenangan hati, rasa syukur, sabar, dan ikhlas.56 

Dengan ketenangan hati, seseorang akan dapat memungkinkan ia 

mempunyai kemampuan mengendalikan diri, motivasi diri, dan 

mempunyai aspek-aspek kecerdasan emosional lainnya.  

Menurut Goleman, dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

salah satunya yaitu dengan conditioning (pembiasaan/pengkondisian). 

Menurut teori belajar pembiasaan klasik Pavlov, jika belajar dilakukan 

dengan kebiasaan membaca (stimulus bersyarat) yang dilakukan secara 

kontinyu maka dapat melatih atau membentuk kecerdasan emosional 

(respon yang dikehendaki), sedangkan menurut teori belajar 

koneksionisme, respon (membaca Asmaul Husna) akan terus dilakukan 

karena memberikan respon memuaskan (semangat belajar). 

 

                                                 
56 M. Ali Hasan, Memahami dan Meneladani Asmaul Husna, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1997), hal. 9. 
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.57 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan landasan teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik hipotesis kerja sebagai jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian, yaitu: 

1. Ha= “ada hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna dengan 

kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta” 

2. Ho= “tidak ada hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna 

dengan kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta”. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung di lokasi atau 

lapangan, jika ditinjau menurut lokasi penelitian. Keuntungan dari 

penelitian ini adalah peneliti dapat memperoleh data dan informasi 

sedekat mungkin dengan dunia nyata sehingga diharapkan pengguna 

hasil penelitian dapat memanfaatkan hasil dengan sebaik mungkin dan 

                                                 
57 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 76. 
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memperoleh informasi yang aktual.58 Jenis penelitian kuantitatif adalah 

sebuah metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah 

dengan data yang diperoleh berupa angka-angka (skor, nilai) atau 

pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis menggunakan 

analisis statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan.59 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

psikologi pendidikan karena mengkaji tingkah laku (behavior) peserta 

didik yang menunjukkan kondisi jiwanya. Psikologi pendidikan pada 

asalnya merupakan sebuah disiplin ilmu psikologi yang secara khusus 

mempelajari, meneliti, dan membahas segala tingkah laku manusia 

yang terjadi dalam proses pendidikan. Proses pendidikan itu 

diantaranya meliputi tingkah laku belajar yang dilakukan oleh siswa. 

Peneliti memfokuskan penelitian ini merujuk pada kecerdasan 

emosional. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan pusat perhatian dalam penelitian kuantitatif. 

Variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi atau 

                                                 
58 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 52. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 14. 
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memiliki lebih dari satu nilai.60 Variabel digunakan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.  

a. Identifikasi Variabel Penelitian 

1) Variabel Independen (Variabel Bebas X)  

Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau penyebab yang bertanggung jawab 

membawa perubahan variabel dependen. Dalam skripsi ini, 

variabel bebasnya adalah kebiasaan membaca Asmaul Husna. 

2) Variabel Dependen (Variabel Terikat Y)  

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau hasil akibat  dari variabel bebas. Dalam skripsi ini, 

variabel terikatnya adalah kecerdasan emosional siswa kelas 

XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

X            Y 

 

 

 

Gambar I. 

Variabel Penelitian 

 

 

 

                                                 
60 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 49. 

Kebiasaan 

Membaca Asmaul 
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b. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tujuan dari pendefinisian secara operasional adalah untuk 

memberikan gambaran bagaimana suatu variabel akan diukur, 

sehingga variabel harus memiliki pengertian yang spesifik dan 

terukur. Mendefinisikan variabel secara operasional harus 

didasarkan pada tujuan penelitian dan landasan teori yang relevan. 

Hal ini bertujuan untuk menjamin terpenuhinya syarat validitas isi 

dari instrumen yang akan digunakan untuk pengukuran.61 

1) Kebiasaan membaca Asmaul Husna 

Kebiasaan membaca Asmaul Husna merupakan aktivitas 

membaca keseluruhan lafadz Asmaul Husna yang dilakukan 

oleh siswa di Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum pembelajaran di kelas, 

yaitu pukul 06.45-07.00 WIB setiap pagi. Kebiasaan membaca 

Asmaul Husna merupakan salah satu wujud dari pelaksanaan 

teori belajar behavioristik, yaitu teori pembiasaan klasik dan 

koneksionisme.  

Tingkat kebiasaan membaca Asmaul Husna siswa dapat 

diketahui melalui angket kebiasaan membaca Asmaul Husna, 

yang mempunyai aspek antara lain frekuensi dan kontinuitas 

membaca Asmaul Husna, dampak kebiasaan membaca Asmaul 

                                                 
61 Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2009), hal 40. 
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Husna bagi siswa, respons dalam membaca Asmaul Husna, 

serta pemahaman dan penghayatan Asmaul Husna. Semakin 

tinggi skor dalam angket kebiasaan membaca Asmaul Husna, 

semakin tinggi pula tingkat kebiasaan membaca Asmaul 

Husna siswa. Sebaliknya, semakin rendah skor dalam angket 

kebiasaan membaca Asmaul Husna, semakin rendah pula 

tingkat kebiasaan membaca Asmaul Husna siswa. 

2) Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan atau karakter 

seperti motivasi diri, bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati, mengatur suasana hati, empati 

serta berdo’a.62  

Tingkat kecerdasan emosional siswa dalam penelitian ini 

dapat diketahui melalui skala kecerdasan emosional, dengan 

aspek-aspek antara lain motivasi, empati, pengendalian diri, 

optimis, dan keterampilan sosial. Semakin tinggi skor dalam 

skala kecerdasan emosional, semakin tinggi pula tingkat 

kecerdasan emosional siswa. Sebaliknya, semakin rendah skor 

dalam skala kecerdasan emosional, semakin rendah pula 

tingkat kecerdasan emosional siswa. 

 

                                                 
62 Daniel Goleman, Kecerdasan..., hal. 45. 
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4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang-orang yang dapat memberi 

keterangan mengenai objek penelitian. Subjek dalam penelitian ini 

merupakan populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini diambil dari kelas XI karena 

peneliti merasa kelas XI berada pada posisi yang ideal. Kelas XII tidak 

dijadikan subjek karena siswa kelas XII sedang intensif dalam 

persiapan Ujian Nasional, sedangkan kelas X tidak dijadikan subjek 

karena sedang dalam masa transisi. 

Jumlah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta adalah 34 siswa yang terbagi ke dalam dua jurusan, yaitu 

jurusan IPA (15 siswa) dan IPS (19 siswa).63 Dari populasi tersebut, 

peneliti mengambil semua siswa yaitu ketiga puluh empat siswa 

tersebut untuk dijadikan subjek penelitian sehingga penelitian ini 

merupakan penelitian populasi. Alasan peneliti mengambil seluruh 

siswa untuk dijadikan subjek penelitian karena jumlah siswa yang tidak 

terlampau banyak. Hal ini didasarkan pada pendapat Suharsimi 

Arikunto, jika subjek penelitian atau populasi kurang dari 100 orang, 

maka lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi.64 Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

                                                 
63 Observasi Pra Penelitian Lapangan, tanggal 30 Oktober 2015. 
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1993), hal. 107. 
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menggunakan model penelitian populasi mengingat populasi hanya 

berjumlah 34 siswa. 

5. Metode Pengumpulan Data  

a. Angket 

Angket disebut pula sebagai self administrated questioner 

yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatu 

daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi.65 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan macam angket pertanyaan tertutup 

(Closed End Items) yakni responden hanya memilih jawaban yang 

tersedia sesuai dengan keadaan yang mereka ketahui. 

Model angket dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

model, yaitu model angket itu sendiri dan model skala. Model 

angket digunakan untuk memperoleh data kebiasaan membaca 

Asmaul Husna, sedangkan model skala digunakan untuk 

memperoleh data kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.66 Wawancara dalam penelitian 

                                                 
65 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), halaman 78. 
66 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 

2007), hal. 57. 
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ini dilaksanakan secara lisan dan tatap muka antara peneliti dengan 

pihak yang diwawancarai (guru dan siswa). 

Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam 

peneltian ini adalah bentuk wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktur (in-deep interview) adalah wawancara 

yang dilakukan untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, yaitu dengan cara pihak yang diwawancarai diminta 

pendapat dan idenya oleh peneliti. Tujuan dari wawancara ini yaitu 

untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat dipercaya 

mengenai pokok permasalahan yang diangkat oleh peneliti.67 

Wawancara tidak terstruktur ini diterapkan saat observasi pra 

penelitian untuk mendapatkan informasi terkait kebiasaan 

membaca Asmaul Husna di Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta. Hasil wawancara ini digunakan oleh peneliti sebagai 

data pendukung. 

c. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik yang banyak 

digunakan baik dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif. 

Observasi dapat diartikan dengan pengalaman dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

                                                 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 233. 
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observasi terstruktur yaitu peneliti telah merancang secara 

sistematis tentang apa saja yang akan diamati, kapan, dan dimana 

tempatnya.68 

Peneliti menggunakan metode observasi untuk mengetahui 

pelaksanaan membaca Asmaul Husna di Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta. Hasil observasi yang peneliti dapatkan 

digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 

d. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan teknik 

pelengkap dari observasi dan wawancara.69 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan data 

tentang sejarah berdiri dan perkembangan sekolah, keadaan guru, 

karyawan, siswa, sarana dan prasarana sekolah di Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 serta hal-hal 

yang terkait dengan penelitian ini. 

 

Adapun metode utama dalam penelitian ini adalah metode angket 

dan skala, sedangkan metode yang lain hanya sebagai metode 

pendukung saja. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 

                                                 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 198. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......, hal. 329. 
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Instrumen pnelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik, 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian.70 

Peneliti menggunakan skala kecerdasan emosional untuk 

mengukur tingkat kecerdasan emosional siswa dan angket kebiasaan 

membaca Asmaul Husna untuk mengukur tingkat kebiasaan membaca 

Asmaul Husna siswa. 

a. Skala Kecerdasan Emosional  

Skala ini disusun oleh peneliti dengan mengacu teori Daniel 

Goleman. Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel II. 

Kisi-Kisi Skala Kecerdasan Emosional Siswa 

 

No Aspek yang Diteliti 
No Butir Soal 

Favorable Unfavorable 

1. Motivasi 1, 4, 16 6, 23, 25 

2. Empati 3, 18, 21 5, 26 

3. Pengendalian diri 8, 12, 13 9, 27 

4. Optimis 2, 10, 19 14, 24 

5. Keterampilan sosial 7, 15, 20 11, 17, 22 

Jumlah 27 

 

Dalam skala kecerdasan emosional ini, setiap pertanyaan 

mempunyai lima alternatif jawaban yakni sangat setuju (SS), 

setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju 

(STS). Nilai alternatif jawaban tertera dalam tabel berikut: 

                                                 
70 Ibid, hal. 148. 
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Tabel III. 

Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban 
Skor Item Pertanyaan 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Netral 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Untuk standar nilai skala, terdapat lima skala nilai yaitu 

sangat tinggi, tinggi, rata-rata, rendah, dan sangat rendah. 

b. Angket Kebiasaan Membaca Asmaul Husna 

Angket ini disusun oleh peneliti dengan mengacu teori 

belajar behavioristik. Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel IV. 

Kisi-Kisi Angket Kebiasaan Membaca Asmaul Husna 

 

No Aspek yang Diungkap No Butir Soal 

Favorable Unfavorable 

1. Frekuensi dan kontinuitas 

membaca Asmaul Husna 

1, 8, 21 9, 11, 16, 22 

2. 

Dampak pembiasaan 

membaca Asmaul Husna 

bagi siswa 

2, 3, 4, 5, 7  6, 10 
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3. 
Respon dalam membaca 

Asmaul Husna 

12, 13 17, 19 

4. 

Pemahaman dan 

penghayatan Asmaul 

Husna 

14, 15 18, 20 

Jumlah 22 

 

Dalam angket kebiasaan membaca Asmaul Husna ini, setiap 

pertanyaan mempunyai lima alternatif jawaban yakni hampir selalu 

(HSL), sangat sering (SS), kadang-kadang (KD), sangat jarang 

(SJ), dan hampir tidak pernah (HTP). Nilai alternatif jawaban 

tertera dalam tabel berikut: 

Tabel V.  

Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif Jawaban 
Skor Item Pertanyaan 

Favorable Unfavorable 

Hampir Selalu 5 1 

Sangat Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Sangat Jarang 2 4 

Hampir Tidak Pernah 1 5 

 

Untuk mengetahui tingkat kebiasaan membaca Asmaul 

Husna siswa, peneliti melakukan langkah-langkah berikut ini: 

1. Menghitung rentangan data 

2. Menentukan kategori berdasarkan rentangan data 

3. Menetapkan skor berdasarkan kategori 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, 

pemodelan, dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 
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memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, 

kesimpulan, dan mendukung pembuatan keputusan.71 Data mentah 

yang telah diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti, tidak akan ada 

gunanya jika tidak dianalisis. Dengan analisis data, data tersebut dapat 

diubah sehingga dapat menjadi bahasan yang bermakna dan 

mempunyai manfaat. Beberapa tahapan dalam pengolahan data pada 

penelitian ini adalah: 

a. Editing data  

Kerja memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 

keraguan dinamakan mengedit data.72 Editing data adalah 

memeriksa kembali, meneliti, dan memperbaiki jika terdapat data 

yang masih salah atau mempunyai kekurangan. Dalam mengedit 

data, hal yang perlu diperhatikan antara lain mengenai kelengkapan 

pengisian data, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, keajegan dan 

kesesuaian jawaban satu sama lain, relevansi jawaban, dan 

keseragaman satuan data.73 

b. Koding data 

Koding data adalah usaha untuk mengklasifikasikan jawaban 

responden sesuai dengan jenis, sifat, dan macamnya. Data yang 

terkumpul dapat berupa angka, kalimat pendek, atau kalimat 

panjang ataupun pernyataan “ya” dan “tidak”. Koding data 

                                                 
71 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi....., hal. 253. 
72 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hal. 346. 
73 Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hal. 24. 
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bertujuan untuk mempermudah analisis. Mengkode data adalah 

meletakkan angka pada tiap jawaban.74 

c. Tabulasi 

Tabulasi merupakan kerja memproses data, yaitu memasukkan 

data ke dalam bentuk tabel, serta mengatur angka dalam berbagai 

kategori. Dengan tabulasi, data yang berserakan dapat disusun dan 

dirangkum sehingga dapat dibaca. Dalam keadaan ringkas dan 

tersusun ke dalam tabel yang baik, data dapat dibaca dengan mudah 

dan maknanya pun dapat dipahami dengan mudah. 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

teknik korelasi product moment Pearson dengan bantuan program SPSS 

22 for windows, mengingat teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah korelasional. Analisis data korelasional bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antardua variabel. Untuk 

menganalisis data yang telah terkumpul, digunakan rumus korelasi 

product moment. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pada pembahasan skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

                                                 
74 Ibid., hal. 348. 
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halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai 

penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada skripsi 

ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab 

terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan yang bersangkutan. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah penulisan dan 

pembahasan pada bab-bab berikutnya serta mengarahkan pembaca 

mengenai isi dari skripsi ini. 

Bab II membahas tentang gambaran umum Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta. Pada bab ini, difokuskan mengenai apapun yang 

bersangkutan dengan situasi dan kondisi sekolah seperti letak georafis, 

sejarah berdirinya dan perkembangan sekolah, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan peserta didik, serta sarana 

dan prasarana yang terdapat di sekolah. 

Bab III membahas tentang hasil penelitian atau inti. Bab ini berisi 

jawaban dari rumusan masalah tentang hubungan antara kebiasaan 

membaca Asmaul Husna dengan kecerdasan emosional siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 
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Bab IV merupakan bagian penutup yang membahas tentang 

kesimpulan dari penelitian dan saran-saran. Pada bagian akhir ini juga 

memuat daftar pustaka dan berbagai lampiran terkait penelitian yang 

dipakai untuk memperkuat penelitian ini. 



  

104 

 

BAB IV 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

kebiasaan membaca Asmaul Husna dengan kecerdasan emosional siswa 

kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta dan menguraikan 

hasilnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah Yogyakarta termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil mean 103,85 yang berada pada kategori 

“tinggi”. Frekuensi untuk kategori skor “sangat tinggi” sebanyak 5 

siswa, kategori “tinggi” sebanyak 24 siswa, dan kategori “sedang” 

sebanyak 5 siswa. 

2. Tingkat kebiasaan membaca Asmaul Husna siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta berada dalam kategori tinggi, hal ini 

dapat dibuktikan dengan mean 78,85 yang berada dalam kategori 

“tinggi”. Frekuensi untuk kategori skor “sangat tinggi” sebanyak 4 

siswa, kategori “tinggi” sebanyak 13 siswa, dan kategori “sedang” 

sebanyak 17 siswa. 

3. Terdapat hubungan antara kebiasaan membaca Asmaul Husna dengan 

kecerdasan emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta yaitu positif dan signifikan. Hal ini terbukti dengan hasil 

analisis data statistik product moment rxy sebesar 0,614. Jika hasil 
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tersebut diinterpretasikan dengan tebel nilai rxy maka termasuk dalam 

kategori tinggi atau kuat.  

4. Kontribusi kebiasaan membaca Asmaul Husna terhadap kecerdasan 

emosional siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

adalah sebesar 37,70%, sedangkan 62,30% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan berkaitan dengan kegiatan 

membaca Asmaul Husna dan kecerdasan emosional serta dengan harapan 

semoga dapat bermanfaat bagi Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta. 

Saran yang penulis berikan antara lain: 

1. Pihak sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan-kegiatan 

positif yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa dan terus 

memotivasi siswa agar bisa memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi, karena kecerdasan emosional sangat penting untuk ditanamkan 

dalam diri siswa. 

2. Pihak sekolah hendaknya mengadakan kajian yang lebih mendalam 

tentang Asmaul Husna secara rutin sehingga yang menjadi tujuan 

dilaksanakannya kebiasaan membaca Asmaul Husna dapat tercapai. 

3. Bagi peserta didik pada umumnya dan siswa Madrasah Aliyah Nurul 

Ummah pada khususnya hendaknya untuk terus bersemangat dan 

istiqomah dalam melafalkan Asmaul Husna.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan supaya lebih teliti lagi dalam 

menulis, membahas, menguraikan, dan menganalisis hasil penelitian 

terutama tentang tata tulis dan metode penelitian. Semoga skripsi ini 

dapat dijadikan bahan referensi bagi yang ingin melakukan penelitian 

lebih mendalam lagi mengenai Asmaul Husna dan kecerdasan 

emosional. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillahi rabbil ‘alamin, 

penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas pertolongan-Nya yang tak 

terhingga, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Hubungan Antara Kebiasaan Membaca Asmaul Husna dengan Kecerdasan 

Emosional Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta” 

ini dengan lancar dan tepat waktu. Dalam proses penyusunan skripsi ini, 

penulis mendapatkan banyak hal serta hikmah yang dapat dipetik dan sangat 

bermanfaat bagi penulis. 

Sebagai seorang manusia yang sedang berproses, penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini tidak lain karena 

kemampuan yang dimiliki penulis masih terbatas walaupun penulis telah 

mengupayakan yang terbaik terhadap segala sesuatunya. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari 

berbagai pihak.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini dapat 
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terselesaikan. Semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis 

mendapat balasan yang berlipat dari Allah SWT. Semoga para pembaca 

dapat memahami isi skripsi ini dengan baik dan mengambil hal-hal yang 

positif serta menjadikan kekurangan yang ada sebagai pelajaran. Semoga 

segala hal yang tertuang dalam skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang peduli terhadap masalah pendidikan dan perkembangan 

PAI di tanah air. 
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Lampiran I 

 

 ANGKET KEBIASAAN MEMBACA ASMAUL HUSNA  

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan identitas Anda dengan lengkap pada kolom yang telah 

tersedia 

2. Silahkan membaca butir pernyataan dengan cermat 

3. Berikan pendapat Anda dengan cara memilih salah satu jawaban yang 

sesuai dengan memberi tanda silang (x) pada kolom jawaban yang telah 

tersedia yaitu:  

(HSL)  : Hampir Selalu 
(SS)  : Sangat Sering 
(KD)  : Kadang-kadang 
(SJ)  : Sangat Jarang 
(HTP)  : Hampir Tidak Pernah 

 
 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
 

 

1. Saya tetap membaca Asmaul Husna sendiri walaupun saya datang 

terlambat ke sekolah dan tidak mengikuti kegiatan membaca Asmaul 

Husna bersama teman-teman 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 

 

2. Saya berangkat ke sekolah lebih awal (agar tidak terlambat mengikuti 

kegiatan membaca Asmaul Husna bersama teman-teman) 
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[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

3. Dengan membaca Asmaul Husna, saya menjadi mempunyai motivasi 

untuk belajar 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

4. Dengan membaca Asmaul Husna, saya merasa mempunyai 

ketenangan batin 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

5. Membaca Asmaul Husna dapat meningkatkan keimanan saya 

terhadap Allah SWT 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

6. Saya masih sering melanggar peraturan 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

7. Asmaul Husna dapat menjadi penuntun dan pengingat saya agar 

dapat berbuat baik 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 

 
8. Selain di sekolah, saya juga membaca Asmaul Husna pada waktu-

waktu tertentu (misal: setelah shalat) 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 

 

9. Saya membaca Asmaul Husna hanya saat di sekolah bersama teman-

teman 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 

 

10. Saya masih sering terlambat datang ke sekolah 
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[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

11. Jika tidak berangkat sekolah (karena sakit, izin, atau libur), berarti 

saya tidak membaca Asmaul Husna 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

12. Saya membaca Asmaul Husna dengan sukarela, karena saya memang 

ingin melakukannya 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

13. Saya bersuara keras dan bersemangat ketika membaca Asmaul 

Husna 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

14. Ketika membaca Asmaul Husna, saya larut dalam penghayatan akan 

makna-makna dari nama-nama Allah itu 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

15. Dengan membaca Asmaul Husna, saya merasa mempunyai 

kemantapan hati untuk memulai proses pembelajaran di kelas 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 
  

16. Saat teman-teman membaca Asmaul Husna bersama di pagi hari, saya 

sering tidak ikut serta walaupun saya tidak datang terlambat 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

17. Saya merasa malas membaca Asmaul Husna apalagi ketika tidak 

diawasi oleh kepala sekolah atau guru 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
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18. Ketika membaca Asmaul Husna dengan teman-teman, saya tidak 

begitu menghayatinya 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

19. Saya membaca Asmaul Husna karena ikut-ikutan  teman 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
  

20. Menurut saya, saya merasa biasa saja ketika membaca Asmaul 

Husna, tidak begitu menambah keimanan saya 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
  

21. Saya merasa bisa menghayati Asmaul Husna dan berdampak pada 

sikap saya setelah berulang-ulang membacanya 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
 

22. Walaupun sudah membaca Asmaul Husna berulang-ulang, saya masih 

belum merasa menghayatinya dan tidak berdampak pada sikap saya 

[HSL]    [SS]   [KD]   [SJ]   [HTP] 
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Lampiran II 

 

SKALA KECERDASAN EMOSI 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan identitas Anda dengan lengkap pada kolom yang telah 

tersedia 

2. Silahkan membaca butir pernyataan dengan cermat 

3. Berikan pendapat Anda dengan cara memilih salah satu jawaban yang 

sesuai dengan memberi tanda silang (x) pada kolom jawaban yang 

telah tersedia yaitu:  

(SS)  : Sangat Setuju 

(S)  : Setuju 

(N)  : Netral  

(TS)  : Tidak Setuju 

(STS) : Sangat Tidak Setuju 

 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

 

1. Saya berangkat sekolah dengan bersemangat 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

2. Saya mempunyai kebiasaan berpikir positif terhadap sesuatu yang 

saya alami 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 
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3. Jika ada orang lain sedang berada dalam kesusahan dan 

membutuhkan pertolongan, saya berusaha membantu sesuai dengan 

kemampuan saya 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

4. Saya bekerja keras agar dapat meraih cita-cita saya 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

5. Saya adalah tipe orang yang kurang peduli dengan apa yang terjadi 

pada orang yang tidak saya kenal 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

6. Saya seringkali tidak bersemangat saat berangkat ke sekolah 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

7. Saya termasuk pribadi yang suka berbicara di depan, suka 

bersosialisasi, dan menyukai kegiatan sosial 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

8. Saya merasa bahwa saya bisa mengenali siapa diri saya sendiri, jati 

diri saya, dan mengenali kelebihan dan kekurangan saya 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 
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9. Jika mendapat musibah, saya merasa galau, terlalu lama larut dalam 

kesedihan, dan stress 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

10. Ketika ada materi pelajaran yang kurang saya pahami, saya berusaha 

semaksimal mungkin agar dapat memahami, misalnya dengan 

bertanya kepada guru atau mengadakan kelompok belajar bersama 

teman-teman 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

11. Saya termasuk pribadi yang tertutup, tidak begitu menyukai 

kegiatan yang berbaur dengan orang banyak dan cenderung pasif 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

12. Jika saya sedang dikuasai emosi negatif (marah, malas), saya dapat 

menahan dan mengendalikan diri saya walaupun hal itu sulit 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

13. Ketika mendapatkan ujian atau cobaan, saya menyibukkan diri dengan 

beribadah atau melakukan kegiatan positif lainnya 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

14. Saya tidak yakin kelak dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 
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15. Saya termasuk tipe orang yang terbuka, mau mendengarkan keluh 

kesah orang lain, dan dapat memahami orang lain 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

16. Ketika saya ditimpa kegagalan, saya berusaha untuk bangkit kembali 

dan menjadikan kegagalan itu sebagai peluang menuju sukses 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

17. Saya termasuk orang yang sulit bergaul dan kurang bisa 

berkomunikasi secara baik dengan orang lain 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

18. Ketika menjumpai orang yang membutuhkan pertolongan, dengan 

segera saya membantunya tanpa memandang usia, jenis kelamin, 

agama ataupun ras 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

19. Saya pantang menyontek saat ujian, saya percaya dengan kerja keras 

(belajar) saya selama ini 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

20. Saat diminta mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas namun 

tidak ada yang bersedia, saya akan berinisiatif untuk maju 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 
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21. Ketika ada program “peduli korban yang terkena bencala alam” di lain 

daerah, saya turut berpartisipasi seperti menggalakkan dana untuk 

membantu mereka 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

22. Saya keberatan jika saya harus menjalankan tugas yang sebenarnya 

bukan tugas saya (menggantikan peran) 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

23. Saya merasa tidak perlu bekerja keras dalam belajar, toh saya 

belajar ataupun tidak, nilai saya tetap segitu saja 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

24. Setelah mengikuti ujian yang saya rasa cukup sulit, saya tidak yakin 

dengan hasil belajar saya 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

25. Dengan lulus SMA, saya sudah merasa cukup, tidak perlu 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

26. Saya merasa tidak mempunyai tanggung jawab untuk menolong orang 

lain yang membutuhkan pertolongan karena sudah ada orang lain juga 

yang membantu 
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[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 

 

27. Saya sering terpancing emosi ketika ada teman saya yang mengejek 

saya 

[SS]  [S]  [N]  [TS]  [STS] 
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Lampiran III 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Pertanyaan 

1. Apa itu kegiatan membaca Asmaul Husna ? 

2. Apa tujuan diadakannya kegiatan membaca Asmaul Husna ? 

3. Kapan kegiatan membaca Asmaul Husna dilaksanakan ? 

4. Dimana kegiatan membaca Asmaul Husna dilaksanakan ? 

5. Bagaimana proses kegiatan membaca Asmaul Husna ? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

123 

 

Lampiran IV 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

1. Membaca dan mencatat data-data tentang Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta 

2. Mencatat informasi-informasi penting yang berkaitan dengan kegiatan 

membaca Asmaul Husna 

 

DOKUMEN YANG DIPERLUKAN 

 

1. Identitas sekolah Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

2. Letak geografis Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

3. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta dan 

perkembangannya 

4. Visi, misi dan tujuan Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

5. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

6. Keadaan guru dan karyawan Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta  

7. Keadaaan peserta didik  Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 

8. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta 
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Lampiran V 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 November 2015   

Jam  : 10.45 - 11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber data  : Bapak Azhariansah, M. Pd., M. A. 

 

 

Deskripsi data :  

 

  Informan adalah salah seorang guru yang mengajar di Madrasah Aliyah 

Nurul Ummah Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan  dilaksanakan di ruang kepala madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut kegiatan membaca Asmaul Husna mulai dari apa itu 

kegiatan membaca Asmaul Husna, apa tujuan diadakan kegiatan membaca Asmaul 

Husna, serta kapan diadakannya kegiatan membaca Asmaul Husna.  

Dari hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan informasi bahwa 

kegiatan membaca Asmaul Husna adalah kegiatan membaca keseluruhan lafadz 

Asmaul Husna dengan irama tertentu yang khas. Tujuan diadakannya kegiatan ini 

adalah supaya siswa dapat menanamkan internalisasi nilai-nilai yang terkandung 

dari nama-nama Allah yang indah dalam Asmaul Husna disiplin, serta agar siswa 

diharapkan dapat memperoleh ketenangan batin agar siap menuntut ilmu. Kegiatan 

tersebut diadakan di halaman sekolah. 

Interpretasi : 

 Kebiasaan membaca Asmaul Husna diadakan karena ingin melatih siswa 

untuk disiplin, serta agar siswa diharapkan dapat memperoleh ketenangan batin 

agar siap menuntut ilmu. 
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Lampiran VI 

 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Januari 2016 

Jam  : 13.30-14.00  

Lokasi  : Ruang Perpustakaan 

Sumber data  : Bapak Samsul Anam, M. A. 

 

Deskripsi data :  

Informan adalah salah satu guru di Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan informan dan  

dilaksanakan di ruang perpustakaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut bagaimana proses pelaksanaan membaca Asmaul Husna dan apa 

bentuk kegiatan keagamaan lain yang diupayakan oleh madrasah untuk pendidikan 

karakter siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa proses pelaksanaan 

membaca Asmaul Husna dimulai sekitar pukul 06.45-06.50 setiap paginya. Siswa-

siswa berkumpul di halaman sekolah untuk membaca Asmaul Husna bersama 

kepala madrasah, guru piket, serta guru yang sudah hadir. Salah satu anggota OSIS 

putra memimpin membaca dengan pengeras suara agar semua siswa dapat 

membaca serempak. Para siswa juga membawa lembaran yang berisi lafadz Asmaul 

Husna. Kegiatan keagamaan lainnya yang diupayakan oleh madrasah untuk 

pendidikan karakter yaitu tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha, shalat dhuhur 

berjamaah, dan mujahadah. 

 

Interpretasi :  

Proses pelaksanaan membaca Asmaul Husna dimulai pukul 06.45-07.00 

oleh seluruh siswa, kepala madrasah, guru, dan guru piket dengan alat bantu 

pengeras suara dan lembaran lafadz Asmaul Husna. Kegiatan keagamaan lainnya 

yang diupayakan oleh madrasah untuk pendidikan karakter antara lain tadarus Al-

Qur’an, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, dan mujahadah. 
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Lampiran VII 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 11 Januari 2016 

Jam  : 10.15 – 11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang TU 

Sumber data  : Bapak Akhmad Muwaffiq, S. Hum. 

 

Deskripsi data :  

Informan adalah Kepala Tata Usaha di Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta. Pada kesempatan ini, peneliti meminta dokumen tentang gambaran 

umum sekolah mulai dari letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangan 

sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan 

karyawan, jumlah siswa serta keadaan sarana dan prasarana. 

Dari hasil dokumentasi tersebut, peneliti memperoleh soft file mengenai 

gambaran umum sekolah yang kemudian disusun oleh peneliti sehingga dapat 

disajikan pada Bab II. 



  

127 

 

Lampiran VIII 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 November 2015   

Jam  : 10.30 - 10.40 WIB 

Lokasi  : Halaman Sekolah 

Sumber data  : Arum Khulasotul Hidayah dan Jihan Istiqomah 

 

 

Deskripsi data :  

 

  Informan adalah siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Nurul Ummah 

Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan informan dan  

dilaksanakan di halaman sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut dampak membaca Asmaul Husna bagi siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan informasi bahwa 

dengan membaca Asmaul Husna setiap hari sebelum pembelajaran, mempunyai 

dampak positif seperti memperoleh ketenangan batin, hati menjadi yakin dan 

mantap untuk memulai pembelajaran, serta melatih kedisiplinan. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam Asmaul Husna dapat dijadikan motivasi bagi mereka agar 

semangat dan siap menerima materi pelajaran. 

Interpretasi : 

 Kegiatan membaca Asmaul Husna mempunyai dampak positif bagi siswa. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Asmaul Husna juga dapat dijadikan motivasi 

bagi siswa agar semangat dan siap menerima materi pelajaran. 
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Lampiran IX 

 

Hasil Penyekoran Angket Kebiasaan Membaca Asmaul Husna 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 

A. Fathul 4 3 4 3 4 2 4 

Ardha 5 5 5 5 5 3 5 

Arrum 3 4 4 4 4 3 4 

Aziz 4 4 1 3 4 3 3 

Endah 4 4 4 4 4 3 4 

Fathi 4 3 4 4 5 3 4 

Fitri 4 4 4 4 4 4 4 

Imdad 4 4 5 5 5 5 4 

Jihan 5 4 4 5 5 3 4 

Lia 4 3 5 4 4 4 4 

Nila 4 3 3 3 4 2 3 

Nur Naila 5 1 3 4 4 2 3 

Sifrotun 4 2 4 5 4 3 2 

Siti 5 3 2 4 4 4 4 

Surya 3 3 2 3 3 3 2 

A. Zuhdan 4 2 5 4 4 5 5 

Ainayah 3 5 5 4 5 2 4 

Anindya 3 2 3 4 4 1 4 

Ariyani 3 3 5 5 4 3 5 

Barudin 4 4 5 4 3 2 4 

Daylami 2 5 3 5 5 3 5 

Ibnu Rofik 4 3 4 4 4 3 4 

K. Nikmah 3 3 3 3 4 3 4 

Kurnia 3 4 4 4 3 2 3 

Marya 5 2 4 4 4 1 4 

M. Reza 3 3 4 4 5 2 4 

M. B. Nizam 5 3 4 4 4 3 4 

M. Zaim 5 4 4 5 5 3 5 

Nur Faiz 3 5 5 5 3 3 3 

Oka 3 3 3 3 4 2 4 

Randi 4 3 4 4 4 2 4 

Ria 3 3 4 4 4 3 3 

Suratih 5 3 4 5 5 3 3 

Verra 5 5 4 5 5 3 5 
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A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 

4 2 3 1 4 3 3 3 

5 4 2 5 5 3 4 5 

3 3 4 3 5 4 4 5 

4 5 5 5 4 3 5 5 

3 5 3 5 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 4 3 4 

3 2 3 3 4 4 3 4 

4 5 4 3 4 4 3 5 

3 4 3 4 5 4 3 4 

4 5 3 4 4 4 5 4 

2 1 2 2 4 3 4 3 

2 3 5 3 4 3 3 3 

3 3 1 3 5 4 2 2 

3 4 2 2 4 3 3 4 

2 2 3 2 4 2 2 2 

2 5 4 2 4 4 4 4 

4 4 2 2 3 4 3 5 

2 5 1 1 2 2 3 5 

3 2 3 4 4 3 3 3 

4 3 2 1 4 4 4 5 

2 1 1 1 5 5 5 5 

4 2 3 2 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 2 2 3 3 3 3 

3 1 2 3 4 5 3 5 

2 2 2 2 4 3 2 3 

3 2 3 2 3 4 3 5 

3 1 3 1 4 5 5 5 

5 3 1 1 3 5 3 3 

2 1 2 1 3 2 3 3 

3 3 2 2 2 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 5 3 2 3 

5 5 5 5 5 4 4 5 
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A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 Skor Total 

5 5 2 4 3 3 5 74 

5 5 4 5 4 5 4 98 

5 5 4 5 5 3 5 89 

5 5 3 5 3 4 5 88 

5 5 2 2 5 4 4 86 

4 4 3 4 4 4 4 83 

4 4 3 5 5 4 4 83 

5 5 5 5 5 2 3 94 

5 5 3 4 4 4 3 88 

5 5 5 5 5 5 5 96 

5 5 4 4 3 3 4 71 

4 4 3 3 3 3 3 71 

5 5 2 5 2 1 2 69 

3 3 3 3 4 4 3 74 

4 4 4 4 2 4 3 63 

4 4 3 5 5 4 4 87 

2 3 1 3 2 4 1 71 

5 5 5 5 4 2 4 72 

5 3 4 5 3 4 4 81 

2 2 2 3 2 4 2 70 

2 4 5 3 2 4 5 78 

3 3 3 5 5 4 5 81 

4 4 4 4 4 3 4 74 

4 3 3 4 4 3 4 71 

1 4 4 4 4 4 4 75 

3 3 3 3 4 4 4 69 

4 4 3 3 3 3 3 75 

4 4 4 4 4 4 3 85 

3 3 3 5 3 3 3 74 

3 3 2 5 3 4 4 63 

3 5 2 4 5 4 3 73 

4 4 4 4 5 4 4 79 

5 5 3 5 3 3 3 80 

5 4 4 4 3 3 3 96 
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Lampiran X 

 

Hasil Penyekoran Skala Kecerdasan Emosional 

 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

A. Fathul 4 4 4 4 5 4 5 

Ardha 5 5 5 5 4 5 2 

Arrum 5 4 4 5 4 4 2 

Aziz 5 4 4 5 5 3 4 

Endah 4 4 4 5 4 4 4 

Fathi 4 4 4 5 3 4 4 

Fitri 4 5 5 4 4 4 4 

Imdad 5 4 4 5 4 5 4 

Jihan 4 3 4 5 4 4 4 

Lia 4 5 5 5 4 4 4 

Nila 3 4 4 5 3 3 3 

Nur Naila 3 4 4 4 2 3 3 

Sifrotun 4 3 4 5 4 4 4 

Siti 4 4 4 5 3 4 4 

Surya 3 3 4 4 4 2 5 

A. Zuhdan 4 5 5 4 3 4 5 

Ainayah 5 4 5 5 4 5 5 

Anindya 3 3 5 4 4 3 3 

Ariyani 3 3 5 4 4 3 4 

Barudin 3 4 4 4 3 3 3 

Daylami 4 4 4 5 4 2 3 

Ibnu Rofik 5 5 5 5 3 5 3 

K. Nikmah 3 3 4 4 2 3 3 

Kurnia 3 3 4 5 4 2 3 

Marya 3 3 4 4 3 3 3 

M. Reza 2 4 5 5 3 2 4 

M. B. Nizam 4 4 5 5 3 3 4 

M. Zaim 3 4 5 5 3 3 2 

Nur Faiz 3 4 5 3 4 4 3 

Oka 4 2 4 5 2 2 4 

Randi 4 4 4 4 4 2 4 

Ria 4 3 4 4 4 3 3 

Suratih 3 3 4 4 3 4 5 

Verra 5 5 5 5 4 5 5 
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K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 

3 3 4 4 3 4 5 4 

4 2 4 2 5 5 5 5 

4 4 5 3 4 5 5 4 

4 4 4 2 4 4 5 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 4 5 4 

4 3 3 4 3 5 5 5 

3 4 3 4 3 4 5 3 

4 4 3 3 4 3 2 4 

5 3 5 3 4 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 3 4 3 3 3 4 

5 4 3 5 4 5 5 5 

2 5 5 5 4 4 5 4 

2 2 3 4 3 4 5 5 

3 1 3 4 4 4 4 4 

4 5 2 3 3 4 5 4 

4 4 3 4 3 3 4 5 

5 5 5 4 5 4 5 5 

3 4 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 4 4 4 

4 3 3 3 3 4 4 3 

4 4 4 5 4 5 4 4 

4 4 3 4 4 4 5 4 

5 5 3 3 5 4 2 5 

4 3 4 3 3 3 3 3 

5 4 4 2 5 5 5 3 

4 2 5 1 4 4 1 5 

3 3 4 3 2 3 4 4 

3 5 4 5 3 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 5 5 
 



  

133 

 

 

K16 K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 

4 4 4 3 5 4 3 4 

5 1 5 4 2 3 2 5 

5 3 5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 5 3 4 

5 4 4 3 3 4 3 5 

5 5 5 4 4 4 3 4 

5 3 3 5 4 3 3 5 

5 4 5 5 4 5 3 5 

4 3 4 3 2 3 3 5 

4 3 3 4 2 4 2 3 

5 2 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 3 4 

4 4 4 3 3 4 3 2 

5 3 5 4 2 4 3 4 

4 4 5 2 2 5 1 5 

4 5 4 2 2 4 3 4 

4 4 4 4 5 4 3 4 

3 4 5 3 1 4 3 4 

4 4 4 4 3 5 4 3 

5 5 5 5 4 5 3 5 

3 4 4 3 3 3 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 5 

4 3 3 3 2 3 3 4 

4 4 4 2 2 5 2 3 

5 4 4 3 2 4 4 3 

4 4 5 3 3 3 3 4 

4 2 5 3 4 5 2 2 

5 4 2 5 4 4 5 3 

4 4 5 4 4 4 2 4 

4 2 4 4 3 4 3 4 

4 3 3 3 5 3 3 5 

5 5 5 4 4 5 4 5 
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K24 K25 K26 K27 
Skor 
Total 

3 5 4 3 106 

5 5 5 5 110 

5 5 5 3 115 

5 5 5 2 113 

3 4 4 4 104 

4 4 4 4 108 

3 5 4 3 110 

4 5 4 4 115 

4 5 4 4 111 

3 5 3 3 113 

5 5 5 4 100 

2 4 4 3 88 

5 5 5 4 117 

4 4 4 4 108 

3 3 3 3 88 

5 5 4 3 113 

4 5 5 2 111 

2 5 3 1 92 

3 4 4 4 100 

4 5 3 1 94 

2 2 3 4 98 

5 5 5 3 124 

3 4 4 4 93 

5 5 5 2 97 

4 3 3 2 87 

3 4 4 4 100 

3 4 3 4 103 

3 2 4 5 100 

3 3 4 4 93 

4 4 4 2 102 

4 4 4 1 96 

2 4 4 3 92 

3 5 4 3 103 

5 5 4 4 127 
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Lampiran XI 

 

Uji Validitas Instrumen Kebiasaan Membaca Asmaul Husna 

 

 VAR00001 

VAR0000

2 

VAR0000

3 

VAR0000

4 

VAR0000

5 

VAR0000

6 

VAR00001 Pearson 

Correlation 
1 ,208 ,364* ,023 -,114 ,070 

Sig. (2-tailed) 
 

,198 ,021 ,886 ,483 ,667 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00002 Pearson 

Correlation 
,208 1 ,325* ,373* ,316* ,129 

Sig. (2-tailed) ,198 
 

,040 ,018 ,047 ,426 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00003 Pearson 

Correlation 
,364* ,325* 1 ,278 ,221 -,041 

Sig. (2-tailed) ,021 ,040 
 

,082 ,170 ,800 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00004 Pearson 

Correlation 
,023 ,373* ,278 1 ,404** ,138 

Sig. (2-tailed) ,886 ,018 ,082 
 

,010 ,397 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00005 Pearson 

Correlation 
-,114 ,316* ,221 ,404** 1 ,068 

Sig. (2-tailed) ,483 ,047 ,170 ,010 
 

,678 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00006 Pearson 

Correlation 
,070 ,129 -,041 ,138 ,068 1 

Sig. (2-tailed) ,667 ,426 ,800 ,397 ,678 
 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00007 Pearson 

Correlation 
-,052 -,025 ,221 ,055 ,356* -,184 

Sig. (2-tailed) ,748 ,880 ,170 ,737 ,024 ,255 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00008 Pearson 

Correlation 
,343* ,404** -,061 -,060 -,139 ,042 

Sig. (2-tailed) ,030 ,010 ,708 ,714 ,391 ,796 

N 40 40 40 40 40 40 
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VAR00009 Pearson 

Correlation 
-,420** -,207 -,083 -,145 ,218 ,242 

Sig. (2-tailed) ,007 ,199 ,612 ,373 ,176 ,132 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00010 Pearson 

Correlation 
,239 -,199 ,223 -,086 -,059 ,090 

Sig. (2-tailed) ,138 ,218 ,167 ,598 ,718 ,579 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00011 Pearson 

Correlation 
,458** ,071 ,132 -,182 -,120 ,100 

Sig. (2-tailed) ,003 ,661 ,416 ,260 ,462 ,540 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00012 Pearson 

Correlation 
,069 ,359* ,095 ,335* ,215 ,435** 

Sig. (2-tailed) ,671 ,023 ,562 ,035 ,182 ,005 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00013 Pearson 

Correlation 
,048 ,171 -,132 ,096 ,110 ,070 

Sig. (2-tailed) ,770 ,292 ,418 ,554 ,498 ,669 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00014 Pearson 

Correlation 
,257 ,366* ,261 ,279 ,189 ,215 

Sig. (2-tailed) ,109 ,020 ,104 ,081 ,242 ,183 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00015 Pearson 

Correlation 
,109 ,426** ,114 ,347* ,463** ,091 

Sig. (2-tailed) ,502 ,006 ,484 ,028 ,003 ,576 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00016 Pearson 

Correlation 
,196 ,343* -,036 ,151 ,442** -,041 

Sig. (2-tailed) ,226 ,030 ,828 ,351 ,004 ,803 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00017 Pearson 

Correlation 
,255 ,209 ,343* ,154 ,411** ,026 

Sig. (2-tailed) ,112 ,196 ,030 ,341 ,008 ,873 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00018 Pearson 

Correlation 
-,147 ,386* -,120 ,086 ,166 ,323* 

Sig. (2-tailed) ,365 ,014 ,460 ,598 ,305 ,042 

N 40 40 40 40 40 40 
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VAR00019 Pearson 

Correlation 
,004 ,343* ,050 ,192 ,158 ,295 

Sig. (2-tailed) ,979 ,030 ,758 ,234 ,331 ,064 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00020 Pearson 

Correlation 
-,173 ,327* -,050 ,073 ,129 -,108 

Sig. (2-tailed) ,285 ,039 ,758 ,655 ,427 ,508 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00021 Pearson 

Correlation 
-,006 ,205 ,081 ,071 ,113 ,234 

Sig. (2-tailed) ,971 ,205 ,617 ,663 ,487 ,146 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00022 Pearson 

Correlation 
-,115 ,003 ,029 -,028 ,093 -,088 

Sig. (2-tailed) ,481 ,985 ,859 ,864 ,567 ,590 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00023 Pearson 

Correlation 
,261 ,099 ,449** ,139 ,264 -,116 

Sig. (2-tailed) ,104 ,543 ,004 ,392 ,100 ,477 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00024 Pearson 

Correlation 
-,048 -,157 -,137 ,053 ,176 -,092 

Sig. (2-tailed) ,767 ,335 ,399 ,746 ,278 ,572 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00025 Pearson 

Correlation 
,307 ,556** ,327* ,332* ,464** ,325* 

Sig. (2-tailed) ,054 ,000 ,039 ,036 ,003 ,041 

N 40 40 40 40 40 40 
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VAR0000

7 

VAR0000

8 

VAR0000

9 

VAR000 

10 

VAR000 

11 

VAR000 

12 

VAR0001

3 

VAR000

14 

VAR000

15 

-,052 ,343* -,420** ,239 ,458** ,069 ,048 ,257 ,109 

,748 ,030 ,007 ,138 ,003 ,671 ,770 ,109 ,502 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,025 ,404** -,207 -,199 ,071 ,359* ,171 ,366* ,426** 

,880 ,010 ,199 ,218 ,661 ,023 ,292 ,020 ,006 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,221 -,061 -,083 ,223 ,132 ,095 -,132 ,261 ,114 

,170 ,708 ,612 ,167 ,416 ,562 ,418 ,104 ,484 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,055 -,060 -,145 -,086 -,182 ,335* ,096 ,279 ,347* 

,737 ,714 ,373 ,598 ,260 ,035 ,554 ,081 ,028 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,356* -,139 ,218 -,059 -,120 ,215 ,110 ,189 ,463** 

,024 ,391 ,176 ,718 ,462 ,182 ,498 ,242 ,003 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,184 ,042 ,242 ,090 ,100 ,435** ,070 ,215 ,091 

,255 ,796 ,132 ,579 ,540 ,005 ,669 ,183 ,576 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

1 ,352* -,042 ,134 ,197 -,153 ,031 ,133 ,329* 

 
,026 ,796 ,409 ,224 ,346 ,850 ,412 ,038 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,352* 1 -,397* -,090 ,382* -,086 ,225 ,284 ,391* 

,026 
 

,011 ,581 ,015 ,596 ,162 ,076 ,013 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,042 -,397* 1 -,028 -,162 ,102 ,041 -,081 -,179 

,796 ,011 
 

,864 ,317 ,529 ,801 ,618 ,270 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,134 -,090 -,028 1 ,247 -,103 -,131 ,281 -,004 

,409 ,581 ,864 
 

,124 ,526 ,421 ,079 ,980 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,197 ,382* -,162 ,247 1 -,043 -,045 -,009 ,204 

,224 ,015 ,317 ,124 
 

,791 ,783 ,957 ,208 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,153 -,086 ,102 -,103 -,043 1 ,112 ,191 ,123 

,346 ,596 ,529 ,526 ,791 
 

,491 ,238 ,448 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,031 ,225 ,041 -,131 -,045 ,112 1 ,040 ,160 
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,850 ,162 ,801 ,421 ,783 ,491 
 

,807 ,325 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,133 ,284 -,081 ,281 -,009 ,191 ,040 1 ,517** 

,412 ,076 ,618 ,079 ,957 ,238 ,807 
 

,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,329* ,391* -,179 -,004 ,204 ,123 ,160 ,517** 1 

,038 ,013 ,270 ,980 ,208 ,448 ,325 ,001 
 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,411** ,376* -,127 -,073 ,188 -,029 ,041 ,341* ,579** 

,008 ,017 ,436 ,655 ,247 ,857 ,800 ,031 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,516** ,323* -,100 ,109 ,112 -,103 ,233 ,293 ,301 

,001 ,042 ,540 ,505 ,492 ,528 ,148 ,067 ,059 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,113 ,103 ,102 ,044 -,140 ,362* ,023 ,362* ,168 

,488 ,528 ,529 ,786 ,390 ,022 ,888 ,022 ,301 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,000 ,111 ,116 ,123 -,078 ,312 ,160 ,359* ,168 

1,000 ,496 ,476 ,451 ,634 ,050 ,323 ,023 ,300 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,189 -,206 ,102 -,209 -,148 ,405** -,011 ,043 ,004 

,243 ,202 ,530 ,195 ,362 ,009 ,945 ,792 ,979 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,019 ,093 ,233 ,048 -,175 ,246 ,214 ,374* ,104 

,907 ,569 ,148 ,768 ,279 ,126 ,186 ,017 ,525 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,253 ,073 ,149 ,135 -,240 ,084 -,116 ,093 -,120 

,115 ,656 ,360 ,405 ,135 ,608 ,477 ,567 ,460 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,377* ,144 -,039 ,365* ,022 ,052 -,039 ,556** ,271 

,017 ,375 ,810 ,020 ,892 ,750 ,809 ,000 ,091 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,101 ,009 ,229 -,167 -,152 ,139 ,226 ,092 ,203 

,535 ,955 ,155 ,304 ,349 ,391 ,162 ,572 ,208 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,340* ,395* ,072 ,224 ,199 ,434** ,279 ,678** ,577** 

,032 ,012 ,657 ,164 ,219 ,005 ,082 ,000 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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VAR000 

16 

VAR000

17 

VAR000

18 

VAR000

19 

VAR000

20 

VAR000

21 

VAR000

22 

VAR000

23 

VAR000

24 

VAR000

25 

,196 ,255 -,147 ,004 -,173 -,006 -,115 ,261 -,048 ,307 

,226 ,112 ,365 ,979 ,285 ,971 ,481 ,104 ,767 ,054 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,343* ,209 ,386* ,343* ,327* ,205 ,003 ,099 -,157 ,556** 

,030 ,196 ,014 ,030 ,039 ,205 ,985 ,543 ,335 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,036 ,343* -,120 ,050 -,050 ,081 ,029 ,449** -,137 ,327* 

,828 ,030 ,460 ,758 ,758 ,617 ,859 ,004 ,399 ,039 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,151 ,154 ,086 ,192 ,073 ,071 -,028 ,139 ,053 ,332* 

,351 ,341 ,598 ,234 ,655 ,663 ,864 ,392 ,746 ,036 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,442** ,411** ,166 ,158 ,129 ,113 ,093 ,264 ,176 ,464** 

,004 ,008 ,305 ,331 ,427 ,487 ,567 ,100 ,278 ,003 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,041 ,026 ,323* ,295 -,108 ,234 -,088 -,116 -,092 ,325* 

,803 ,873 ,042 ,064 ,508 ,146 ,590 ,477 ,572 ,041 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,411** ,516** -,113 ,000 -,189 -,019 ,253 ,377* ,101 ,340* 

,008 ,001 ,488 1,000 ,243 ,907 ,115 ,017 ,535 ,032 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,376* ,323* ,103 ,111 -,206 ,093 ,073 ,144 ,009 ,395* 

,017 ,042 ,528 ,496 ,202 ,569 ,656 ,375 ,955 ,012 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,127 -,100 ,102 ,116 ,102 ,233 ,149 -,039 ,229 ,072 

,436 ,540 ,529 ,476 ,530 ,148 ,360 ,810 ,155 ,657 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,073 ,109 ,044 ,123 -,209 ,048 ,135 ,365* -,167 ,224 

,655 ,505 ,786 ,451 ,195 ,768 ,405 ,020 ,304 ,164 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,188 ,112 -,140 -,078 -,148 -,175 -,240 ,022 -,152 ,199 

,247 ,492 ,390 ,634 ,362 ,279 ,135 ,892 ,349 ,219 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,029 -,103 ,362* ,312 ,405** ,246 ,084 ,052 ,139 ,434** 

,857 ,528 ,022 ,050 ,009 ,126 ,608 ,750 ,391 ,005 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,041 ,233 ,023 ,160 -,011 ,214 -,116 -,039 ,226 ,279 
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,800 ,148 ,888 ,323 ,945 ,186 ,477 ,809 ,162 ,082 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,341* ,293 ,362* ,359* ,043 ,374* ,093 ,556** ,092 ,678** 

,031 ,067 ,022 ,023 ,792 ,017 ,567 ,000 ,572 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,579** ,301 ,168 ,168 ,004 ,104 -,120 ,271 ,203 ,577** 

,000 ,059 ,301 ,300 ,979 ,525 ,460 ,091 ,208 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

1 ,486** ,172 ,274 ,199 ,064 ,138 ,198 ,191 ,538** 

 
,001 ,288 ,087 ,219 ,694 ,397 ,220 ,237 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,486** 1 ,010 ,127 -,052 ,201 ,113 ,446** ,116 ,536** 

,001 
 

,953 ,435 ,751 ,214 ,486 ,004 ,475 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,172 ,010 1 ,795** ,514** ,325* ,143 -,107 ,215 ,507** 

,288 ,953 
 

,000 ,001 ,041 ,378 ,511 ,183 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,274 ,127 ,795** 1 ,534** ,512** ,341* -,123 ,297 ,640** 

,087 ,435 ,000 
 

,000 ,001 ,031 ,450 ,062 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,199 -,052 ,514** ,534** 1 ,374* ,393* -,216 ,413** ,325* 

,219 ,751 ,001 ,000 
 

,017 ,012 ,180 ,008 ,041 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,064 ,201 ,325* ,512** ,374* 1 ,359* ,112 ,204 ,526** 

,694 ,214 ,041 ,001 ,017 
 

,023 ,490 ,207 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,138 ,113 ,143 ,341* ,393* ,359* 1 ,102 ,392* ,321* 

,397 ,486 ,378 ,031 ,012 ,023 
 

,530 ,012 ,043 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,198 ,446** -,107 -,123 -,216 ,112 ,102 1 -,027 ,422** 

,220 ,004 ,511 ,450 ,180 ,490 ,530 
 

,868 ,007 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,191 ,116 ,215 ,297 ,413** ,204 ,392* -,027 1 ,336* 

,237 ,475 ,183 ,062 ,008 ,207 ,012 ,868 
 

,034 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,538** ,536** ,507** ,640** ,325* ,526** ,321* ,422** ,336* 1 

,000 ,000 ,001 ,000 ,041 ,000 ,043 ,007 ,034 
 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Emosional 

 

 

VAR0000

1 

VAR0000

2 

VAR0000

3 

VAR0000

4 

VAR0000

5 

VAR0000

6 

VAR00001 Pearson Correlation 1 ,304 ,292 ,458** ,131 ,271 

Sig. (2-tailed) 
 

,056 ,068 ,003 ,419 ,091 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00002 Pearson Correlation ,304 1 ,311 ,561** -,194 ,200 

Sig. (2-tailed) ,056 
 

,051 ,000 ,231 ,215 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00003 Pearson Correlation ,292 ,311 1 ,273 ,083 -,056 

Sig. (2-tailed) ,068 ,051 
 

,088 ,609 ,733 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00004 Pearson Correlation ,458** ,561** ,273 1 -,185 ,277 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,088 
 

,252 ,083 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00005 Pearson Correlation ,131 -,194 ,083 -,185 1 ,091 

Sig. (2-tailed) ,419 ,231 ,609 ,252 
 

,575 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00006 Pearson Correlation ,271 ,200 -,056 ,277 ,091 1 

Sig. (2-tailed) ,091 ,215 ,733 ,083 ,575 
 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00007 Pearson Correlation ,398* ,472** ,261 ,324* -,005 -,078 

Sig. (2-tailed) ,011 ,002 ,104 ,041 ,974 ,633 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00008 Pearson Correlation ,347* ,250 ,196 ,097 ,078 ,024 

Sig. (2-tailed) ,028 ,120 ,226 ,552 ,630 ,881 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00009 Pearson Correlation ,186 -,038 -,013 -,156 ,221 ,235 

Sig. (2-tailed) ,249 ,818 ,935 ,335 ,170 ,144 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00010 Pearson Correlation -,075 ,063 -,089 ,206 ,025 ,229 

Sig. (2-tailed) ,644 ,699 ,585 ,202 ,877 ,156 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00011 Pearson Correlation ,305 ,100 ,097 ,023 ,292 -,086 

Sig. (2-tailed) ,056 ,540 ,553 ,887 ,067 ,598 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00012 Pearson Correlation ,065 ,255 ,186 ,092 ,318* ,133 
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Sig. (2-tailed) ,691 ,112 ,251 ,571 ,045 ,413 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00013 Pearson Correlation ,034 -,020 -,032 -,098 -,068 ,215 

Sig. (2-tailed) ,835 ,905 ,845 ,546 ,675 ,183 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00014 Pearson Correlation -,013 -,162 ,184 -,145 ,203 -,082 

Sig. (2-tailed) ,937 ,318 ,255 ,371 ,208 ,613 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00015 Pearson Correlation ,110 ,115 -,024 ,165 -,111 ,052 

Sig. (2-tailed) ,498 ,478 ,881 ,310 ,495 ,750 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00016 Pearson Correlation ,550** ,348* ,316* ,327* ,178 ,376* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,028 ,047 ,039 ,273 ,017 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00017 Pearson Correlation ,128 ,261 ,128 ,197 -,036 ,294 

Sig. (2-tailed) ,430 ,103 ,432 ,223 ,824 ,065 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00018 Pearson Correlation ,282 ,374* ,529** ,284 -,180 -,150 

Sig. (2-tailed) ,078 ,018 ,000 ,076 ,265 ,356 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00019 Pearson Correlation ,414** ,357* ,298 ,443** -,020 ,097 

Sig. (2-tailed) ,008 ,024 ,062 ,004 ,905 ,550 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00020 Pearson Correlation ,289 ,396* ,033 ,032 ,282 ,249 

Sig. (2-tailed) ,070 ,011 ,840 ,845 ,078 ,122 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00021 Pearson Correlation ,194 ,155 ,556** ,050 ,159 ,093 

Sig. (2-tailed) ,229 ,340 ,000 ,760 ,328 ,566 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00022 Pearson Correlation ,259 -,007 ,137 ,023 ,281 ,057 

Sig. (2-tailed) ,107 ,966 ,398 ,888 ,079 ,726 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00023 Pearson Correlation ,282 ,246 ,194 ,079 ,182 ,014 

Sig. (2-tailed) ,078 ,126 ,231 ,629 ,261 ,931 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00024 Pearson Correlation ,415** ,268 ,413** ,005 ,166 -,102 

Sig. (2-tailed) ,008 ,094 ,008 ,977 ,305 ,532 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00025 Pearson Correlation ,120 ,203 -,011 ,279 -,034 ,262 

Sig. (2-tailed) ,461 ,208 ,945 ,082 ,835 ,102 
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N 40 40 40 40 40 40 

VAR00026 Pearson Correlation ,465** ,186 ,084 ,239 -,038 ,417** 

Sig. (2-tailed) ,003 ,250 ,606 ,137 ,818 ,007 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00027 Pearson Correlation ,254 ,166 ,241 ,088 ,400* ,139 

Sig. (2-tailed) ,113 ,304 ,135 ,590 ,010 ,392 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00028 Pearson Correlation ,245 ,180 ,167 ,320* -,053 ,168 

Sig. (2-tailed) ,127 ,268 ,304 ,044 ,746 ,301 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00029 Pearson Correlation ,177 ,072 ,322* ,049 ,000 -,062 

Sig. (2-tailed) ,276 ,659 ,042 ,762 1,000 ,702 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00030 Pearson Correlation ,114 -,091 ,028 -,133 ,058 ,191 

Sig. (2-tailed) ,482 ,575 ,864 ,415 ,724 ,239 

N 40 40 40 40 40 40 

VAR00031 Pearson Correlation ,603** ,450** ,439** ,349* ,306 ,352* 

Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,005 ,027 ,055 ,026 

N 40 40 40 40 40 40 
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VAR0000

7 

VAR0000

8 

VAR0000

9 

VAR000 

10 

VAR000 

11 

VAR000 

12 

VAR000 

13 

VAR000 

14 

,398* ,347* ,186 -,075 ,305 ,065 ,034 -,013 

,011 ,028 ,249 ,644 ,056 ,691 ,835 ,937 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,472** ,250 -,038 ,063 ,100 ,255 -,020 -,162 

,002 ,120 ,818 ,699 ,540 ,112 ,905 ,318 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,261 ,196 -,013 -,089 ,097 ,186 -,032 ,184 

,104 ,226 ,935 ,585 ,553 ,251 ,845 ,255 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,324* ,097 -,156 ,206 ,023 ,092 -,098 -,145 

,041 ,552 ,335 ,202 ,887 ,571 ,546 ,371 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,005 ,078 ,221 ,025 ,292 ,318* -,068 ,203 

,974 ,630 ,170 ,877 ,067 ,045 ,675 ,208 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,078 ,024 ,235 ,229 -,086 ,133 ,215 -,082 

,633 ,881 ,144 ,156 ,598 ,413 ,183 ,613 

40 40 40 40 40 40 40 40 

1 -,041 -,078 -,134 ,257 ,287 -,217 -,115 

 
,803 ,632 ,411 ,110 ,072 ,179 ,479 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,041 1 ,335* ,038 ,180 ,328* ,013 ,051 

,803 
 

,034 ,814 ,267 ,039 ,937 ,753 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,078 ,335* 1 ,265 ,085 ,373* ,264 -,003 

,632 ,034 
 

,098 ,601 ,018 ,099 ,986 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,134 ,038 ,265 1 -,214 -,054 ,113 -,255 

,411 ,814 ,098 
 

,184 ,742 ,488 ,112 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,257 ,180 ,085 -,214 1 -,067 ,330* ,099 

,110 ,267 ,601 ,184 
 

,682 ,038 ,544 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,287 ,328* ,373* -,054 -,067 1 -,123 ,223 

,072 ,039 ,018 ,742 ,682 
 

,451 ,167 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,217 ,013 ,264 ,113 ,330* -,123 1 ,073 
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,179 ,937 ,099 ,488 ,038 ,451 
 

,653 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,115 ,051 -,003 -,255 ,099 ,223 ,073 1 

,479 ,753 ,986 ,112 ,544 ,167 ,653 
 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,224 ,067 ,065 ,081 ,381* ,118 ,028 -,109 

,164 ,680 ,692 ,618 ,015 ,468 ,866 ,503 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,309 ,260 ,176 ,087 ,407** ,182 ,108 -,105 

,052 ,106 ,276 ,594 ,009 ,260 ,508 ,518 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,023 ,330* ,338* ,292 -,059 ,292 ,168 -,210 

,890 ,038 ,033 ,067 ,720 ,068 ,300 ,192 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,448** ,225 -,004 ,085 ,079 ,114 ,034 ,209 

,004 ,163 ,982 ,602 ,626 ,485 ,837 ,196 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,396* ,394* ,000 ,086 ,126 ,203 ,026 -,058 

,011 ,012 1,000 ,599 ,438 ,209 ,874 ,720 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,358* ,241 ,283 ,127 ,405** ,306 ,317* ,109 

,023 ,134 ,077 ,437 ,010 ,055 ,046 ,503 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,025 ,167 ,206 -,027 -,002 ,276 -,003 -,087 

,880 ,304 ,201 ,869 ,988 ,085 ,985 ,591 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,066 ,181 ,114 -,258 ,411** ,092 -,110 ,386* 

,686 ,264 ,484 ,107 ,008 ,573 ,499 ,014 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,562** ,101 ,039 -,089 ,276 ,363* -,203 -,072 

,000 ,534 ,812 ,585 ,085 ,021 ,208 ,657 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,225 ,368* ,246 ,019 ,411** ,047 -,003 ,196 

,163 ,019 ,126 ,909 ,009 ,774 ,985 ,226 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,025 ,283 ,385* ,481** ,008 ,122 -,102 -,447** 

,876 ,077 ,014 ,002 ,961 ,452 ,530 ,004 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,079 ,181 ,084 -,248 ,148 ,010 ,306 ,112 
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,628 ,265 ,607 ,123 ,362 ,953 ,055 ,493 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,040 ,394* ,230 ,058 ,294 ,108 ,137 ,062 

,805 ,012 ,153 ,723 ,066 ,507 ,399 ,705 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,101 ,134 ,216 ,168 ,039 ,040 ,136 ,101 

,533 ,411 ,181 ,300 ,810 ,808 ,404 ,533 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,021 ,234 ,475** ,078 ,253 -,003 ,205 ,258 

,899 ,145 ,002 ,632 ,115 ,985 ,205 ,108 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,084 ,131 ,146 -,042 ,172 ,089 ,211 ,345* 

,607 ,420 ,368 ,796 ,289 ,585 ,191 ,029 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,371* ,522** ,485** ,144 ,440** ,470** ,191 ,174 

,018 ,001 ,002 ,375 ,004 ,002 ,238 ,282 

40 40 40 40 40 40 40 40 
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VAR000 

15 

VAR000 

16 

VAR000 

17 

VAR000 

18 

VAR000 

19 

VAR000 

20 

VAR000 

21 

VAR000 

22 

,110 ,550** ,128 ,282 ,414** ,289 ,194 ,259 

,498 ,000 ,430 ,078 ,008 ,070 ,229 ,107 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,115 ,348* ,261 ,374* ,357* ,396* ,155 -,007 

,478 ,028 ,103 ,018 ,024 ,011 ,340 ,966 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,024 ,316* ,128 ,529** ,298 ,033 ,556** ,137 

,881 ,047 ,432 ,000 ,062 ,840 ,000 ,398 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,165 ,327* ,197 ,284 ,443** ,032 ,050 ,023 

,310 ,039 ,223 ,076 ,004 ,845 ,760 ,888 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,111 ,178 -,036 -,180 -,020 ,282 ,159 ,281 

,495 ,273 ,824 ,265 ,905 ,078 ,328 ,079 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,052 ,376* ,294 -,150 ,097 ,249 ,093 ,057 

,750 ,017 ,065 ,356 ,550 ,122 ,566 ,726 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,224 ,309 ,023 ,448** ,396* ,358* ,025 ,066 

,164 ,052 ,890 ,004 ,011 ,023 ,880 ,686 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,067 ,260 ,330* ,225 ,394* ,241 ,167 ,181 

,680 ,106 ,038 ,163 ,012 ,134 ,304 ,264 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,065 ,176 ,338* -,004 ,000 ,283 ,206 ,114 

,692 ,276 ,033 ,982 1,000 ,077 ,201 ,484 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,081 ,087 ,292 ,085 ,086 ,127 -,027 -,258 

,618 ,594 ,067 ,602 ,599 ,437 ,869 ,107 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,381* ,407** -,059 ,079 ,126 ,405** -,002 ,411** 

,015 ,009 ,720 ,626 ,438 ,010 ,988 ,008 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,118 ,182 ,292 ,114 ,203 ,306 ,276 ,092 

,468 ,260 ,068 ,485 ,209 ,055 ,085 ,573 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,028 ,108 ,168 ,034 ,026 ,317* -,003 -,110 
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,866 ,508 ,300 ,837 ,874 ,046 ,985 ,499 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,109 -,105 -,210 ,209 -,058 ,109 -,087 ,386* 

,503 ,518 ,192 ,196 ,720 ,503 ,591 ,014 

40 40 40 40 40 40 40 40 

1 ,381* ,117 ,352* ,293 ,249 ,000 ,077 

 
,015 ,473 ,026 ,067 ,122 1,000 ,638 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,381* 1 ,268 ,302 ,467** ,387* ,266 ,293 

,015 
 

,095 ,058 ,002 ,014 ,097 ,067 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,117 ,268 1 -,009 ,264 ,248 ,403* -,214 

,473 ,095 
 

,956 ,099 ,122 ,010 ,185 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,352* ,302 -,009 1 ,602** ,281 ,066 ,086 

,026 ,058 ,956 
 

,000 ,079 ,685 ,596 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,293 ,467** ,264 ,602** 1 ,288 ,193 ,065 

,067 ,002 ,099 ,000 
 

,072 ,232 ,692 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,249 ,387* ,248 ,281 ,288 1 ,208 ,124 

,122 ,014 ,122 ,079 ,072 
 

,199 ,447 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,000 ,266 ,403* ,066 ,193 ,208 1 ,140 

1,000 ,097 ,010 ,685 ,232 ,199 
 

,388 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,077 ,293 -,214 ,086 ,065 ,124 ,140 1 

,638 ,067 ,185 ,596 ,692 ,447 ,388 
 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,332* ,313* ,170 ,267 ,183 ,364* ,441** ,273 

,036 ,049 ,293 ,096 ,258 ,021 ,004 ,089 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,000 ,327* ,108 ,308 ,154 ,386* ,367* ,359* 

1,000 ,039 ,509 ,053 ,342 ,014 ,020 ,023 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,309 ,391* ,460** ,124 ,247 ,191 ,246 -,079 

,052 ,013 ,003 ,447 ,124 ,237 ,125 ,628 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,020 ,361* ,334* ,055 ,321* ,154 ,206 ,319* 
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,902 ,022 ,035 ,736 ,043 ,342 ,201 ,045 

40 40 40 40 40 40 40 40 

-,109 ,245 ,490** -,086 ,179 ,177 ,204 ,176 

,504 ,127 ,001 ,596 ,270 ,275 ,207 ,277 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,057 ,289 ,593** ,201 ,452** ,235 ,306 ,017 

,728 ,070 ,000 ,214 ,003 ,145 ,055 ,917 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,051 ,173 ,149 ,184 ,040 ,256 ,330* ,276 

,753 ,286 ,358 ,255 ,806 ,111 ,037 ,085 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,013 ,190 ,046 -,156 -,254 ,118 ,179 ,261 

,935 ,240 ,777 ,337 ,113 ,470 ,268 ,104 

40 40 40 40 40 40 40 40 

,322* ,690** ,487** ,416** ,515** ,639** ,482** ,404** 

,043 ,000 ,001 ,008 ,001 ,000 ,002 ,010 

40 40 40 40 40 40 40 40 
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VAR000 

23 

VAR000 

24 

VAR000 

25 

VAR000 

26 

VAR000 

27 

VAR000 

28 

VAR000 

29 

VAR000 

30 

VAR000 

31 

,282 ,415** ,120 ,465** ,254 ,245 ,177 ,114 ,603** 

,078 ,008 ,461 ,003 ,113 ,127 ,276 ,482 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,246 ,268 ,203 ,186 ,166 ,180 ,072 -,091 ,450** 

,126 ,094 ,208 ,250 ,304 ,268 ,659 ,575 ,004 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,194 ,413** -,011 ,084 ,241 ,167 ,322* ,028 ,439** 

,231 ,008 ,945 ,606 ,135 ,304 ,042 ,864 ,005 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,079 ,005 ,279 ,239 ,088 ,320* ,049 -,133 ,349* 

,629 ,977 ,082 ,137 ,590 ,044 ,762 ,415 ,027 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,182 ,166 -,034 -,038 ,400* -,053 ,000 ,058 ,306 

,261 ,305 ,835 ,818 ,010 ,746 1,000 ,724 ,055 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,014 -,102 ,262 ,417** ,139 ,168 -,062 ,191 ,352* 

,931 ,532 ,102 ,007 ,392 ,301 ,702 ,239 ,026 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,562** ,225 ,025 -,079 ,040 ,101 ,021 -,084 ,371* 

,000 ,163 ,876 ,628 ,805 ,533 ,899 ,607 ,018 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,101 ,368* ,283 ,181 ,394* ,134 ,234 ,131 ,522** 

,534 ,019 ,077 ,265 ,012 ,411 ,145 ,420 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,039 ,246 ,385* ,084 ,230 ,216 ,475** ,146 ,485** 

,812 ,126 ,014 ,607 ,153 ,181 ,002 ,368 ,002 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,089 ,019 ,481** -,248 ,058 ,168 ,078 -,042 ,144 

,585 ,909 ,002 ,123 ,723 ,300 ,632 ,796 ,375 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,276 ,411** ,008 ,148 ,294 ,039 ,253 ,172 ,440** 

,085 ,009 ,961 ,362 ,066 ,810 ,115 ,289 ,004 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,363* ,047 ,122 ,010 ,108 ,040 -,003 ,089 ,470** 

,021 ,774 ,452 ,953 ,507 ,808 ,985 ,585 ,002 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,203 -,003 -,102 ,306 ,137 ,136 ,205 ,211 ,191 
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,208 ,985 ,530 ,055 ,399 ,404 ,205 ,191 ,238 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,072 ,196 -,447** ,112 ,062 ,101 ,258 ,345* ,174 

,657 ,226 ,004 ,493 ,705 ,533 ,108 ,029 ,282 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,332* ,000 ,309 ,020 -,109 ,057 ,051 ,013 ,322* 

,036 1,000 ,052 ,902 ,504 ,728 ,753 ,935 ,043 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,313* ,327* ,391* ,361* ,245 ,289 ,173 ,190 ,690** 

,049 ,039 ,013 ,022 ,127 ,070 ,286 ,240 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,170 ,108 ,460** ,334* ,490** ,593** ,149 ,046 ,487** 

,293 ,509 ,003 ,035 ,001 ,000 ,358 ,777 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,267 ,308 ,124 ,055 -,086 ,201 ,184 -,156 ,416** 

,096 ,053 ,447 ,736 ,596 ,214 ,255 ,337 ,008 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,183 ,154 ,247 ,321* ,179 ,452** ,040 -,254 ,515** 

,258 ,342 ,124 ,043 ,270 ,003 ,806 ,113 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,364* ,386* ,191 ,154 ,177 ,235 ,256 ,118 ,639** 

,021 ,014 ,237 ,342 ,275 ,145 ,111 ,470 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,441** ,367* ,246 ,206 ,204 ,306 ,330* ,179 ,482** 

,004 ,020 ,125 ,201 ,207 ,055 ,037 ,268 ,002 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,273 ,359* -,079 ,319* ,176 ,017 ,276 ,261 ,404** 

,089 ,023 ,628 ,045 ,277 ,917 ,085 ,104 ,010 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

1 ,326* ,224 ,127 ,070 ,078 -,033 ,134 ,491** 

 
,040 ,165 ,435 ,670 ,634 ,841 ,410 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,326* 1 ,132 ,077 ,213 ,255 ,504** ,309 ,579** 

,040 
 

,417 ,638 ,186 ,113 ,001 ,052 ,000 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,224 ,132 1 ,112 ,061 ,194 ,135 -,136 ,389* 

,165 ,417 
 

,492 ,708 ,231 ,405 ,404 ,013 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,127 ,077 ,112 1 ,293 ,375* -,053 ,052 ,407** 
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,435 ,638 ,492 
 

,067 ,017 ,744 ,752 ,009 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,070 ,213 ,061 ,293 1 ,283 ,253 ,179 ,486** 

,670 ,186 ,708 ,067 
 

,077 ,116 ,269 ,001 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,078 ,255 ,194 ,375* ,283 1 ,313* ,099 ,479** 

,634 ,113 ,231 ,017 ,077 
 

,049 ,544 ,002 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

-,033 ,504** ,135 -,053 ,253 ,313* 1 ,327* ,472** 

,841 ,001 ,405 ,744 ,116 ,049 
 

,039 ,002 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,134 ,309 -,136 ,052 ,179 ,099 ,327* 1 ,312* 

,410 ,052 ,404 ,752 ,269 ,544 ,039 
 

,050 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

,491** ,579** ,389* ,407** ,486** ,479** ,472** ,312* 1 

,001 ,000 ,013 ,009 ,001 ,002 ,002 ,050 
 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 

 

 

 

 

 

 



  

154 

 

Lampiran XII 

 

Uji Reliabilitas Instrumen Kebiasaan Membaca Asmaul Husna  

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,719 23 

 

 
Uji Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Emosional 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,730 28 
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Lampiran XIII 

 

Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,05574710 

Most Extreme Differences Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,073 

Test Statistic ,098 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Uji Linieritas 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Y  * X 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
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Report 

Y   

X Mean N Std. Deviation 

63 95,00 2 9,899 

69 108,50 2 12,021 

70 94,00 1 . 

71 99,00 4 9,487 

72 92,00 1 . 

73 96,00 1 . 

74 100,00 4 8,124 

75 95,00 2 11,314 

78 98,00 1 . 

79 92,00 1 . 

80 103,00 1 . 

81 112,00 2 16,971 

83 109,00 2 1,414 

85 100,00 1 . 

86 104,00 1 . 

87 113,00 1 . 

88 112,00 2 1,414 

89 115,00 1 . 

94 115,00 1 . 

96 120,00 2 9,899 

98 110,00 1 . 

Total 103,85 34 10,207 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * X Between Groups (Combined) 2209,765 20 110,488 1,169 ,394 

Linearity 1296,728 1 1296,728 13,722 ,003 

Deviation from Linearity 913,037 19 48,055 ,509 ,912 

Within Groups 1228,500 13 94,500   

Total 3438,265 33    
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Lampiran XIV 

 

 

Hasil Uji Korelasi 

 

Correlations 

 Asmaul Husna 

Kecerdasan 

Emosional 

Asmaul Husna Pearson Correlation 1 ,614** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 34 34 

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation ,614** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Analisis Deskriptif Kebiasaan Membaca Asmaul Husna 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Asmaul Husna 34 35 63 98 2681 78,85 9,346 

Valid N (listwise) 34       

 

 

Analisis Deskriptif Kecerdasan Emosional 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Kecerdasan 

Emosional 
34 40 87 127 3531 103,85 10,207 

Valid N (listwise) 34       
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Lampiran XIV 

 

Hasil Kontribusi Kebiasaan Membaca Asmaul Husna Terhadap Kecerdasan 

Emosional 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,614a ,377 ,358 8,181 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
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